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ABSTRAK

Muhlisatul Yasyidah, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Penerapan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray pada Siswa Kelas X MA
Syekh Yusuf. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I.
Abdul Rahman dan Pembimbing Il Haerul Syam.

Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui (1) Hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray diterapkan. (2) Aktivitas belajar
matematika siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. (3)
Respon setelah mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
Penelitian ini dilaksanakn selama 5 kali pertemuan. Data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Hasil statistik
deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika sebelum
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray berada pada
kategori rendah, yaitu 27,34%dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 11,14.
Sedangkan rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray berada pada kategori tinggi,
yaitu 79,37% dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 8,68. Dari hasil analisis
statistik inferensial diperoleh nilai sig (2-tailed) < a (0,000 <0,05) sehingga HO
ditolak, hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa
sebelum dan setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray, rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray lebih baik dari pada rata-rata
hasil belajar matematika sebelum diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray. Hasil observasi aktivitas siswa 76,52% siswa yang aktif
mengikuti proses pembelajaran matematika dan 86,24% siswa yang memberikan
respon baik dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray di kelas X MA Syekh Yusuf lebih efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika.

Kata kunci: Efektivitas, Pembelajaran Matematika, Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang tidak lepas dari kehidupan
manusia. Hal ini cukup menjadi alasan mengapa pendidikan menjadi salah
satu aspek penting dalam kehidupan manusia dan juga dalam perkembangan
suatu bangsa. Pentingnya pendidikan ini telah tercantum dalam UUD 1945
pasal 31 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh
pendidikan dan wajib mengikuti pendidikan dasar serta pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional dalam
rangka mencerdaskan bangsa (Triana, 2014:1).

Pendidikan berperan besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) dari suatu bangsa. Semakin berkualitas SDM yang dimiliki,
maka semakin pesat pula perkembangan bangsa tersebut. Melalui
pendidikanlah kita bisa menyiapkan SDM yang mampu menghadapi tantangan
global dan juga siap untuk membangun bangsa. Upaya peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia masih terus dilakukan demi tercapainya tujuan
pendidikan nasional yang telah terpapar dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yaitu :

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.



Salah satu wujud upaya yang dilakukan pemerintah untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional adalah dengan menyelenggarakan suatu sistem
pendidikan nasional yang berupa pendidikan di sekolah. Didalam pendidikan,
pembelajaran merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari prosesnya.
Pembelajaran yang berkualitas tentunya akan menghasilkan produk
pendidikan yang berkualitas juga.

Pelajaran yang wajib di pelajari di setiap tingkatan pendidikan salah
satunya adalah pelajaran matematika. Matematika merupakan ilmu dasar bagi
ilmu-ilmu pengetahuan lainnya sehingga dalam perkembangan pendidikan
anak, matematika di jadikan salah satu barometer kecerdasan dan tingkat
intelektual anak.Berbagai anggapan mengenai sulitnya belajar matematika
pada diri peserta didik serta kurangnya pengembangan diri dalam mengerjakan
soalakan berdampak pada proses belajar mengajar matematika dan prestasi
yang mereka raih. Jelas bahwa ketika kehilangan minat belajarnya, maka
siswa akan mengalami kesulitan dalam proses belajar dan akan menyebabkan
rendahnya prestasi yang diraih.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat Magang Il di MA
Syekh Yusuf yang dilakukan pada tanggal 26 september 2017 — 27 November
2017, khususnya kelas X diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil belajar
matematika siswa masih tergolong rendah. Salah satu faktor penyebab kurang
optimalnya nilai matematika siswa yaitu pemahaman konsep dasar
matematika siswa yang masih kurang, dimana keaktifan siswa dalam
pembelajaran sangat rendah, siswa pasif dan tidak mau bertanya apabila

menemui kesulitan belajar matematika. Dalam hal ini menyebabkan siswa



mengalami kesulitan memecahkan masalah yang kemudian berdampak pada
kurangnya minat dan motivasi belajar siswa sehingga berujung pada
ketidaksukaan siswa padapelajaran matematika. Selain itu siswa sering
kesulitan apabila guru memberikan soal matematika secara individual. Karena
pada proses pembelajaran, mereka hanya terpacu pada contoh yang diberikan.
Hal ini mengakibatkan kurang efektifnya pembelajaran.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka harus dicari
sebuah solusi dari permasalahan yang terjadi. Sebuah solusi dimana siswa
dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, menggunakan Kreatifitas
dalam proses membangun pengetahuan dan pemahaman mereka, sehingga
pengetahuan itu tidak hanya bertahan dalam jangka waktu yang sementara.
Dan membuat siswa menggali pengetahuan mereka untuk dapat
menyelesaiakan masalah yang diberikan. Agar tujuan pembelajaran
matematika dapat tercapai, salah satu solusi yang dianggap peneliti mampu
mengurai permasalahan yang terjadi yaitu penggunaan model pembelajaran
kooperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang
dilakukan dengan cara berkelompok. Didalam rangkaian kegiatan
pembelajaran kooperatif partisipasi siswa untuk berperan sangatlah di
utamakan. Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, membangun keterampilan bekerja sama
sehingga menimbulkan keterangan yang positif sesama siswa, dan
membangun keterampilan siswa dalam bersosialisasi. Lie (2008:29) juga

berpendapat bahwa prosedur pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan



benar akan memungkinkan pendidik untuk mengelola kelas dengan lebih
efektif. Pada model pembelajaran kooperatif terdapat dua faktor penting, yaitu
tujuan kelompok (group goal) dan tanggung jawab kelompok (individual
accountability) yang membuat siswa dalam satu kelompok tidak hanya
bertanggung jawab pada dirinya sendiri tetapi juga bertanggung jawab
terhadap kelompoknya (Selvia,2015:5). Tujuan kelompok dapat menimbulkan
motivasi agar sesama anggota kelompok menjadi saling peduli dalam proses
pembelajaran demi tercapainya tujuan dari pembelajaran itu sendiri.
Sementara itu tanggung jawab kelompok menuntut setiap siswa dalam
kelompok untuk berkontribusi dalam setiap pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh kelompoknya.

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat banyak tipe pembelajaran,
salah satunya adalah pembelajaran kooperatitipe Two Stay Two Stray
Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah pembelajaran yang
didalam prosesnya membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil
beranggotakan empat orang yang kemudian akan berpencar menjadi dua
bagian, dimana dua akan pergi ke kelompok lain untuk bertamu dan dua yang
tinggal akan menyajikan materi untuk tamu yang bertamu di kelompok
mereka.

Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray menekankan pada
aktivitas siswa untuk berdiskusi, membagikan, menerima, dan menyajikan
informasi pelajaran secara berpasangan dengan menjadi tamu dan menjadi
penyaji untuk tamunya. Dalam model ini, guru tidak menyampaikan banyak

informasi kepada siswa melainkan siswa dituntut aktif dan mandiri dalam



mempelajari materi yang diberikan. Dengan kata lain, pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray ini sangat cocok untuk mengurai permasalahan yang
dipaparkan diatas.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilaksanakan penelitian dengan
judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada Siswa Kelas X MA Syekh
Yusuf”.

. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ‘“Apakah pembelajaran
matematika efektif melalui model kooperatip tipe Two Stay Two Stray pada
siswa kelas X MA Syekh Yusuf?” ditinjaui dari indikator keefektifan
pembelajaran matematika, yaitu :

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray ?

2. Bagaimana aktivitas siswa yang diajar menggunakan model kooperatif tipe
Two Stay Two Stray ?

3. Bagaimana respon siswa yang diajar menggunakan model kooperatif tipe

Two Stay Two Stray ?



C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui keefektifan pembelajaran matematika melalui penerapan

model kooperatif tipe Two Stay Two Stray ditinjau dari indikator keefektifan

pembelajaran matematika, yaitu:

1.

Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

Untuk mengetahui aktivitas siswa yang diajar dengan menggunakan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

Untuk mengetahui  respon siswa yang diajar menggunakan model

kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

D. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagi siswa
- Meningkatkan interaksi siswa dalam proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
- Siswa akan bersemangat dalam kegiatan proses belajar mengajar
karena siswa diarahkan untuk aktif.
Bagi guru
Sebagai bahan masukan dan salah satu acuan dalam memilih model
pembelajaran.
Bagi Sekolah
Sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah yang dapat

dijadikan masukan mengenai salah satu model pembelajaran yang efektif.



4. Bagi peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan dalam pembelajaran khususnya model pembelajaran

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian pustaka
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan
kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. Efektivitas
pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar
siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari
aktivitas siswa selama pembelajaranberlangsung, respon siswa terhadap
pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Untuk mencapai suatu konsep
pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan timbal balik
antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara bersama, selain
itu juga harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan
prasarana, serta media pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu
tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa.

Efektivitas berasal dari kata “efektif”’, dalam kamus besar Bahasa
Indonesia “efektif” berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan efektivitas
berarti: (1) keadaan berpengaruh, hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau
tindakan. Madya Ekosusilo (Haeriah, 2009:8) mengemukakan defenisi
efektivitas sebagai suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa
yang telah direncanakan dapat dicapai. Dengan demikian semakin banyak

rencana yang dapat dicapai berarti semakin efektif pula kegiatan tersebut.



Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujua yang diharapka
(Trianto, 2009:17). Selain itu Knirk dan Gustafson berpendapat bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis melalui tahap
rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi seperti yang dikemukakan oleh
(Sagala, 2008:64). Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan sudah
melakukan tahapan perancangan pembelajaran. Dari beberapa pendapat
diatas,maka pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan
murid dengan melalui tahapan rancangan terlebih dahulu untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.

Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan
belajar yang bermanfaat dan terfokus pada siswa (student centered)
melalui penggunaan prosedur yang tepat seperti yang dikemukakan oleh
Yusuf Hadi Miarso (Syafrullah, 2013:7). Definisi itu mengandung arti
bahwa pembelajaran yang efektif terdapat dua hal penting, yaitu terjadinya
belajar pada siswa dan apa yang dilakukan oleh guru untuk membelajarkan
siswanya.

Dari uraian di atas, maka pengertian efektivitas adalah suatu hasil
yang berguna yang ingin dicapai atau dikehendaki terhadap siswa baik
dalam proses pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran. Adapun

indikator keefektifan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



a) Ketuntasan Hasil Belajar

“Belajar  merupakan  diperolehnya  kebiasaan-kebiasaan,
pengetahuan, dan sikap baru”. Seperti yang dikemukakan oleh Crow
and Crow (Suyono & Hariyanto, 2011:12) Belajar dikatakan berhasil
jika seseorang mampu mengulangi kembali materi yang telah
dipelajarinya, sehingga belajar semacam ini disebut dengan rote
learning, belajar hafalan, belajar melalui ingatan, by heart, di luar
kepala, tanpa memperdulikan makna. Rote learning merupakan lawan
dari meaningful learning, pembelajaran bermakna.

Suatu proses di mana suatu perilaku muncul atau berubah
karena adanya respon terhadap suatu situasi adalah pengertian belajar,
seperti yang dikemukakan oleh Hilgard (Suyono & Hariyanto,
2011:12). Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh
siswa setelah melakukan kegiatan belajar, dimana hasil tersebut
merupakan gambaran penguasaan pengetahuan dan keterampilan dari
peserta didik.

Dengan beberapa pengertian tentang belajar dan hasil belajar,
maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa adalah
istilah untuk menyatakan tingkat keberhasilan atau kemampuan
seseorang setelah melakukan kegiatan belajar.Ketuntasan hasil belajar
siswa dalam penelitian ini didasarkan pada standar ketuntasan siswa
kelas X MA Syekh Yusuf yaitu seorang siswa dikatakan tuntas belajar

secara individu jika mendapat skor > 75 dari skor maksimum 100 dan



b)

suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika > 75% siswa
telah mencapai ketuntasan secara individu.
Aktivitas Siswa

Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila siswa aktif
membangun pengetahuannya dalam pembelajaran. Aktivitas belajar
matematika adalah proses komunikasi antara siswa dan guru dalam
lingkungan kelas baik proses akibat dari hasil interaksi siswa dan guru
atau siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik,
sikap, tingkah laku, dan keterampilan yang dapat diamati melalui
perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, kerjasama
siswa dalam kelompok.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif.
Aktivitas siswa yang positif misalnya : mengajukan pendapat atau
gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara
aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa
sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang
dihadapi sedangkan aktivitas siswa yang negatif, misalnya
mengganggu sesama siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas,
melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang
sedang diajarkan oleh keberhasilan guru. Kriteria aktivitas siswa
dalam penelitian ini ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75%

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.



c) Respon Siswa
Respon Siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai
pembelajaran yang digunakan. Respon Siswa adalah tanggapan siswa
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
Model pembelajaran yang baik dapat memberi respon yang positif
bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Kriteria
yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 70% Siswa yang
memberikan respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.
2. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran adalah suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan
oleh guru membelajarkan siswa seperti yang dikemukakan oleh Syaiful
Bahri Djamarah (2014). Erman Suherman (2014) mengartikan
pembelajaran sebagai upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa
agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Menurut
Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 (Hamzah & Muhlisrarini, 2013:42)
bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Peserta didik
yang dimaksud adalah siswa dan pendidik adalah guru. Ada terkandung
lima komponen pembelajaran yaitu: interaksi, peserta didik, pendidik,
sumber belajar, dan lingkungan belajar.
Matematika berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan,
mathenain berpikir atau belajar. Matematika menurut Erman Suherman
(2014) adalah disiplin ilmu tentang tata cara berfikir dan mengolah logika,

baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Menurut Johnson dan



Myklebust (2014) matematika adalah bahasa simbiolis yang fungsi
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan

berfikir.

Ismail dkk (Hamzah dan Mubhlisrarini, 2013:48) dalam bukunya

memberikan definisi hakikat matematika.

Matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan

perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai

kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan
struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat.

Dari penjelasan di atas, maka pembelajaran matematika adalah
suatu kondisi yang dengan disengaja diciptakan oleh guru yang melibatkan
pengembangan pola berfikir, mengolah logika, membahas angka-angka
dan perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, struktur dan
alat untuk membelajarkan siswa.

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman
belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana
sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika
yang di pelajari seperti yang dikemukakan oleh Muhsetyo (2008: 26).

Berdasarkan penjelasan diatas maka pembelajaran matematika
adalah kegiatan belajar dan mengajar yang mempelajari ilmu matematika
dengan tujuan membangun pengetahuan matematika agar bermanfaat dan

mampu mempraktekkan hasil belajar matematika dalam kehidupan sehari-

hari.



3. Model pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana
sistem belajar dan bekerja kelompok-kelompok kecil berjumlah 4-6 orang
secara kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta didik lebih bergairah
dalam belajar seperti yang dikemukakan oleh Slavin (2013),. Sedangkan
menurut Suprijono (2013) model pembelajaran kooperatif adalah konsep
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”.

Dari beberapa pengertian menurut para ahli, maka pembelajaran
kooperatif adalah cara belajar dalam bentuk kelompok-kelompok kecil
yang saling bekerjasama dan diarahkan oleh guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan”.

Falsafah yang menjadi dasar dalam pembelajaran kooperatif
(Riyanto, 2010:265) adalah:
1. Manusia sebagai makhluk sosial.
2. Gotong royong.
3. Kerjasama merupakan kebutuhan penting bagi kehidupan manusia.

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pembelajaran

kooperatif. Langkah-langkah itu di tunjukkan pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase Tingkah laku guru
Fase-1 Guru menyampaikan tujuan pelajaran
Menyampaikan tujuan dan memotivasi yang ingin dicapai pada pelajaran
siswa tersebut dan memotivasi siswa belajar.
Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada
Menyampaikan informasi siswa dengan jalan demonstrasi atau

lewat bahan bacaan.




Fase-3 Guru menjelaskan  kepada siswa
Mengorganisasikan siswa ke dalam  bagaimana  caranya membentuk
kelompok kooperatif kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi

secara efisien.

Fase-4 Guru membimbing kelompok-
Membimbing kelompok bekerja dan ~ kelompok belajar pada saat mereka
belajar mengerjakan tugas mereka.

Fase-5 Guru  mengevaluasi  hasil  belajar
Evaluasi tentang materi yang telah dipelajari

atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6 Guru  mencari  cara-cara  untuk
Memberikan penghargaan menghargai baik upaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok.

Sumber: Suprijono, (2015:84)
4. Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

Pembelajaran  kooperatif memiliki banyak metode dalam
pelaksanaannya, salah satunya adalah Two Stay Two Stray yang apabila
diartikan ke dalam bahasa Indonesia berarti dua tinggal dua tamu. Huda
(2011:140) menjelaskan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 dan pembelajaran
inidapat diterapkan untuk semua mata pelajaran serta tingkatan umur.
Selain itu, menurut Pradhana (2013:662), pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray bisa memberikan kesempatan pada setiap kelompok
untuk saling bertukar informasi dengan kelompok-kelompok lain.

Dengan menggunakan pembelajaran kopperatif tipe Two Stay Two
Stray ini siswa dapat belajar dengan cara bekerja sama dengan teman dan
memberikan pengalaman baru dalam belajar. Nantinya teman yang lebih
mampu menguasai materi dapat menolong teman yang lemah. Lie
(Mahardika, 2013:215) mengungkapkan bahwa struktur Two Stay Two

Stray memberika kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan



informasi dengan kelompok lain. Hal ini menunjukkan bahwa lima unsur
proses belajar kooperatif terdiri atas ketergantungan positif, tanggung
jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar kelompok dan evaluasi
proses kellompok dapat terlaksana selama pembelajaran berlangsung. Pada
saat anggota kelompok bertamu ke kelompok lain maka akan terjadi proses
pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi, terjadi proses tata
muka antar siswa dan terjadi komunikasi baik dalam kelompok
maupunantar kelompok sehingga siswa tetap mempunyai tanggung jawab
perseorangan.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.2 Sintaks tipe Two Stay Two Stray(TSTS)

Fase Tingkah Laku Guru

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
yang setiap kelompoknya terdiri dari empat

Fase-1: siswa. Dua siswa sebagai tamu (two stray) dan
dua siswa yang lainnya tinggal di dalam
kelompoknya (two stay).

Guru memberikan sub pokok bahasan pada
tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-
sama dengan anggota kelompoknya masing-
masing

Fase-2:

Guru mengarahkan siswa bekerjasama dalam

Fase-3: kelompok beranggotakan empat orang. Hal ini
bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada siswa untuk dapat terlibat secara aktif
dalam proses berpikir

Setelah selesai, guru menginstruksikan dua
orang darimasing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke
kelompok lain.

Fase-4:




Guru menginstruksikan dua orang yang tinggal
dalam kelompok bertugas membagikan hasil
kerja dan informasi mereka ke Siswa yang
bertamu ke kelompoknya.

Fase-5:

Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan
informasi, siswa yang bertindak sebagai tamu,
kembali ke kelompoknya untuk membagikan
informasi yang diterimanya dari kelompok lain.
Begitu dan seterusnya secara bergantian hingga
masing-masing anggota kelompok pernah
merasakan sebagai pemberi informasi (tinggal)
dan penerima informasi (tamu).

Fase-6:

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
Fase -7 untuk menyimpulkan temuan mereka dari
kelompok lain, dan mempresentasikannya.

(Sumber: Miftahul Huda, 2015: 207)

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat
digambarkan dalam bentuk skema pada Gambar 2.1. seperti yang
dikemukakan oleh Aji (2011:13). Menurut Piaget dalam Trianto (2010:29),
interaksi sosial dengan teman sebaya khususnya berargumentasi dan
berdiskusi membantu memperjelas pemikiran yang padsa akhirnya
membuat peikiran itu menjadi lebih logis. Selain menurut Piaget, Bruner
dalam Trianto (2009:38) juga menyarankan agar siswa-siswa hendaknya
belajar melalui partisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, agar mereka memperoleh pengalaman dengan melakukan
eksperimen-eksperimen yang membuat mereka menemukan prinsip-
prinsip sendiri. Hal tersebut secara tidak langsung terjadi didalam tahap-
tahap pada model pembelajaran Two Stay Two Stray, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam proses model pembelajaran Two Stay Two Stray

dapat membentuk pemahaman konsep yang lebih bermakna.



Adapun Struktur model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) yang dimaksud tampak seperti pada Gambar 2.1 berikut ini:
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(Sumber:https://furahasekai.wordpress.com/2011/09/07/pembelajaran-kooperatif-
tipe-two-stay-two-stray/)

Menurut Daryono dalam Rezki (2014:16), kelebihan dari model
pembelajaran Two Stay Two Stray antara lain:
a) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep
sendiri dengan cara memecahkan masalah.
b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan kreativitas
dalam melakukan komunikasi dengan teman sekelompoknya.
c) Membiasakan siswa untuk bersikap terbuka terhadap teman,
menambah kekompakan serta rasa percaya diri siswa.
d) Meningkatkan motivasi, minat dan prestasi belajar siswa.
e) Membantu guru dalam pencapaian pembelajaran, karena langkah
pembelajaran kooperatif mudah diterapkan disekolah.
Hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut:

- Diperlukan waktu yang cukup lama untuk melakukan diskusi.


http://furahasekai.files.wordpress.com/2011/09/struktur-tsts.jpg
https://furahasekai.wordpress.com/2011/09/07/pembelajaran-kooperatif-tipe-two-stay-two-stray/
https://furahasekai.wordpress.com/2011/09/07/pembelajaran-kooperatif-tipe-two-stay-two-stray/

- Siswa yang pandai, menguasai jalannya diskusi sehingga siswa yang
kurang pandai memiliki kesempatan yang sedikit untuk mengeluarkan
pendapatnya.

- Siswa yang tidak terbiasa nbelajar kelompok merasa asing dan sulit
bekerja sama.

Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran kooperatif tipe Two Stay

Two Stray adalah model pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya

mermbagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan empat

orang dan menekankan pada aktivitas siswa untuk berdiskusi,
membagikan, menerima, dan menyajikan informasi pelajaran secara
berpasangan dengan menjadi tamu dan menjadi penyaji untuk tamunya.
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yaitu salah
satu tipe pembelajaran-pkooperatif yang memberikan kesempatan kepada
kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray akan

mengarahakan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab,

mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan

oleh teman.

B. Materi Pembelajaran

Sistem Persamaan Linear Kuadrat Dua Variabel

1.

Pengertian
Secara umum, SPLKDV terdiri atas sebuah persamaan linear dan

kuadrat yang masing-masing mempunyai dua variabel.
SPLKDV dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:
a. SPLKDV dengan bagian kuadrat berbentuk Eksplisit



ar —+ b :» (bagian linear )
pr- +gr 41 » (bagian kuadrat)
Dengan syarat @ 7 ! dan 7 # U,
b. SPLKDV dengan bagian kuadrat berbentuk Implisit

Dengan syarat @ 7 U, 7 U 651 dan ¢ # U,

. Sistem Persamaan Linear dan Kuadrat Dua Variabel (SPLKDV)
Bentuk umum sistem persamaan linear dan kuadrat dua variabel
dengan variabel x dan y adalah2
{ Yy =ar+b (bentuk . linear)

y = pr® +qr +r (bentuk. kuadrat)

dengan a, b, p, g, r adalah bilangan real.

Langkah-langkah Menyelesaikan SPLKDV

a. Subtitusikan y = ax+b ke y = px? + gx + r sehingga berbentuk
persamaan kuadrat

b. Tentukan akar-akar persamaan kuadrat yang terbentuk yakni x1 dan x2

c. Subtitusikan x1 dan x2 ke persamaan bentuk linear untuk mendapatkan
yl dan y2

d. Himpunan penyelesaiannya adalah {(x1,y1),(x2,y2)}

Himpunan penyelesaian antara persamaan bentuk linear dan bentuk
kuadrat memiliki tiga kemungkinan, yakni:
1) Jika D>0, maka garis dan parabola berpotongan di dua titik yang
merupakan himpunan penyelesaiannya
2) Jika D =0, maka garis dan parabola berpotongan di satu titik yang
merupakan himpunan penyelesaiannya
3) Jika D <0, maka garis dan parabola tidak berpotongan sehingga tidak

mempunya himpunan penyelesaian atau { }


http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax&space;+&space;b&space;&&space;(bentuk&space;.linear)//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+r&space;&&space;(bentuk.kuadrat)&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax&space;+&space;b&space;&&space;(bentuk&space;.linear)//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+r&space;&&space;(bentuk.kuadrat)&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax&space;+&space;b&space;&&space;(bentuk&space;.linear)//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+r&space;&&space;(bentuk.kuadrat)&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax&space;+&space;b&space;&&space;(bentuk&space;.linear)//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+r&space;&&space;(bentuk.kuadrat)&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax&space;+&space;b&space;&&space;(bentuk&space;.linear)//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+r&space;&&space;(bentuk.kuadrat)&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax&space;+&space;b&space;&&space;(bentuk&space;.linear)//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+r&space;&&space;(bentuk.kuadrat)&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax&space;+&space;b&space;&&space;(bentuk&space;.linear)//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+r&space;&&space;(bentuk.kuadrat)&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax&space;+&space;b&space;&&space;(bentuk&space;.linear)//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+r&space;&&space;(bentuk.kuadrat)&space;/end{matrix}/right.

Contoh Soal:

Pembahasan:

Substitusikan y = x - 3 ke y = x? - 4x + 3, diperoleh:

X-3=x%-4x +3

<=>-x*+5x-6=0

<=>x?-5x+6=0

<=>(x-3)(x-2)=0

<=>xl=3ataux2=2

Untuk x1 =3 makayl=3-3=0

Untuk x2 =2 makay2=2-3=-1

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {(2,-1),(3,0)}
3. Sistem Persamaan Kuadrat (SPK)

Sistem persamaan kuadrat dengan variabel x dan y secara umum

dinyatakan sebagai berikut:

{y —ar’ +br+c

2
Yy=pr- +qr+r

dengan a, b, c, p, g, dan r adalah bilangan real

Langkah-langkah menyelesaikan SPK:

a. Substitusikan persamaan yang satu ke persamaan yang lainnya sehingga
terbentuk persamaan kuadrat

b. Tentukan akar-akar persamaan kuadrat yang terbentuk sehingga

diperoleh himpunan penyelesaian: {(x1,y1),(x2,y2)}

Himpunan penyelesaian sistem persamaan kuadrat memiliki 6
kemungkinan, yaitu:
1) Jika D >0, maka kedua parabola berpotongan di dua titik yang
merupakan himpunan penyelesaiannya.
2) Jika D =0, maka kedua parabola berpotongan di satu titik yang

merupakan himpunan penyelesaiannya


http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;x&space;-&space;3//&space;y&space;=&space;x^2-4x+3&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax^2+bx+c//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+&space;r&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;x&space;-&space;3//&space;y&space;=&space;x^2-4x+3&space;/end{matrix}/right.
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3) Jika D <0, maka kedua parabola tidak berpotongan sehingga tidak
mempunya himpunan penyelesaian atau { }

4) Jikaa=p, b #q, maka kedua parabola berpotongan di satu titik yang
merupakan himpunan penyelesaiannya

5) Jikaa=p, b=qdanc #r, maka kedua
parabola tidak berpotongan sehingga himpunan penyelesaiannya { }

6) Jikaa=p, b #qdan c=r, maka kedua parabola berimpit sehingga

anggota himpunan penyelesaiannya tak berhingga penyelesaiannya.

Contoh Soal:
Himpunan penyelesaian dari sistem
y=ux?—2r—3
y=—1>—2r+5
persamaan \¥ = = adalah

Pembahasan:

Substitusikan persamaan y = x? -2x - 3 ke persamaan y = -x* -2x + 5
X2 -2x-3=-x*-2x+5

<=>2x*-8=0

<=>x%?-4=0

<=>(x-2)(x+2)=0

<=>x=2ataux=-2

Untuk x =2 Untuk x = -2
y=x>-2x-3 y=x*-2x-3
y=(27"-2(2)-3 y=(2*-2(2)-3
y=4-4-3 y=4+4-3
y=-3 y=5

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {(2,-3),(-2,5)}

C. Hasil Penelitian Relevan
Penelitian ini didasari pada hasil penelitian yang telah terlebih dahulu
dilakukan oleh peneliti lain yang melakukan penelitian pada bidang yang

sama. Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:


http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;x^2-2x-3//&space;y&space;=&space;-x^2-2x+5&space;/end{matrix}/right.

1. Syarifah, dkk (2017), dengan hasil penelitian bahwa Strategi

pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematika siswa

Nehru (2016), dengan hasil penelitian bahwa pembelajaran matematika
efektif melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. Hal ini didasari oleh
ketuntasan Klasikal hasil belajar siswa mencapai 80,91% (KKM 75),
presentase aktivitas siswa pada proses pembelajaran yakni 79,94%
(standar ketercapaian 75%) dan respon siswa terhadap pembelajaran
matematika yaitu 94,9% (standar ketercapaian 75%).

Rahmah (2014), dengan hasil penelitian bahwa pembelajaran matematika
efektif melalui penerapan model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Makassar. Hal ini didasari oleh
ketuntasan Klasikal hasil belajar siswa mencapai 93,18% (KKM 75),
presentase aktivitas siswa pada proses pembelajaran yakni 61,3% (standar
ketercapaian 70%) maka aktivits siswa belum mencapai criteria efektif.dan
respon siswa terhadap pembelajaran model Kooperatif tipe Two Stay Two
Stray adalah positif.

Fitriani (2013), dengan hasil penelitian bahwa pembelajaran matematika
efektif melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kajuara Kabupaten Bone. Hal ini didasari
oleh ketuntasan klasikal hasil belajar siswa mencapai 91,67% (KKM 75),

presentase aktivitas siswa pada proses pembelajaran yakni 52,68%



(standar ketercapaian 75%) maka aktifitas siswa belum mencapai criteria
aktif dan respon siswa terhadap pembelajaran model Kooperatif tipe Two
Stay Two Stray adalah positif.

D. Kerangka pikir

Pembelajaran matematika merupakan upaya untuk menciptakan
kemampuan, minat, bakat, dan kebutuhan siswa sehingga terjadi interaksi
yang optimal antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa pada waktu
belajar matematika.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat bergantung pada
pemanfaatan potensi yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. Sehingga keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar adalah salah satu kunci keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran. Agar siswa dapat tetap aktif dalam mengikuti
pembelajaran perlu dipilih jenis kegiatan yang menarik dan menantang bagi
siswa. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas siswa baik, keterlaksanaan pembelajaran baik dan
respon positif siswa terhadap pembelajaran matematika yang berdampak pada
hasil belajar yang lebih baik.

Model pembelajaran yang diterapkan guru adalah suatu faktor yang
menentukan keberhasilan dalam proses beelajar mengajar. Pemilihan model
pembelajaran yang tidak tepat dapat menurunkan motivasi dan minat belajar
siswa sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Salah satu
alternatif peningkatan hasil belajar siswa di sekolah adalah penggunaan model

pembelajaran kooperatif.



Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa lebih aktif dalam proses
belajar mengajar, memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dan
berinteraksi dengan siswa lainnya dan guru, serta memungkinkan siswa untuk
membangun sendiri pengetahuannya. Salah satu pembelajaran kooperatif
adalah model Tipe Two Stay Two Stray. Dua tinggal dan dua tamu adalah
salah satu pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada
kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain.

E. Hipotesis tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdiri dari hipotesis mayor dan

hipotesis minor.
1. Hipotesis Mayor
Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model

kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada siswa kelas X MA Syekh Yusuf.

2. Hipotesis Minor
a) Ketuntasa hasil belajar
- Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X MA Syekh
Yusuf setelah diterapkan model kooperatif tipe Two Stay Two
Stray > 75 (KKM).
- Ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas X MA Syekh
Yusuf setelah diterapkan model kooperatif tipe Two Stay Two
Stray secara klasikal > 75%.
- Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi matematika siswa
kelas X MA Syekh Yusuf setelah diterapkan model kooperatif

Tipe Two Stay Two Stray minimal 0,3.



b) Aktivitas siswa kelas X MA Syekh Yusuf selama mengikuti

pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe
Two Stay Two Stray berada pada kategori baik, yaitu persentase
jumlah siswa yang terlibat aktif >75%.

Respon siswa kelas X MA Syekh Yusuf terhadap pembelajaran
matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Two Stay Two

Stray positif, yaitu presentase siswa yang menjawab ya > 70%.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian.

Rancangan penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang
melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa kelas kontrol dengan
tujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray dalam pembalajaran matematika siswa kelas X MA Syekh
Yusuf.

Pada penelitian ini, menggunakan desain one-group pretest-posttest
design yang termasuk dalam penelitian pre-eksperimental designs. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.10ne Group Pretest-posttest Design

Pretest Treatment PostTest
O X 0O,
Sumber: Sugiyono (2013: 111)

Keterangan:

O1: Nilai pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

O,: Nilai posttest setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray



B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi (universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti
(bahan penelitian).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
MA Syekh Yusuf
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, lengkap yang
dianggap mewakili populasi.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
MA Syekh Yusuf.
C. Defenisi operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut.

1. Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray “dua tinggal dua tamu”.
Yaitu suatu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikankesempatan
kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain.

2. Ketuntasan hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah nilai yang
dicapai siswa setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model

kooperatif tipe Two Stay Two Stray.



3. Aktivitas siswa adalah perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran
matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two
Stray.

4. Respon siswa adalah pendapat siswa tentang proses pembelajaran
matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two
Stray.

D. Prosedur penelitian
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah :
1. Tahap Persiapan
- Menentukan sekolah yang akan diteliti
- Melakukan observasi disekolah yang telah dipilih
- Mendiskusikan dengan guru yang bersangkutan tentang masalah yang
diperoleh selama observasi

- Mengkaji masalah yang ditemukan

- Mempersiapkan perangkat pelajaran sesuai dengan masalah yang
ditemui

- Menyiapkan instrumen, lembar observasi, lembar tes, dan angket
untuk memperoleh data.

2. Tahap Pelaksanaan
- Memberikan pretest diawal pertemuan atau di awal pembelajaran.

- Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model koperatif
tipe Two Stay Two Stray.
- Melaksanakan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.



E.

- Memberikan tes sebagai bentuk evaluasi terhadap hasil belajar siswa
- Memberikan angket respon kepada siswa untuk mendapatkan data
respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay

Two Stray

3. Tahap akhir

- Mengolah data hasil penelitian
- Menganalisis data hasil penilitian
- Membuat atau menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah

diperoleh

Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalampenelitian ini adalah:

1. Tes Hasil Belajar Matematika

Tes hasil belajar matematika digunakan untuk memperoleh informasi
tentangpenguasaan siswa terhadap pembelajaran matematika sebelum
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipeTwo Stay Two Stray yang
biasa disebut pretest dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipeTwo Stay Two Stray yang biasa disebut posttest. Tes ini berupa soal
essay, tes dibuat berdasarkan materi yang diberikan selama penelitian ini
berlangsung dengan berdasarkan rumusan indikator pembelajaran.

Tes ini dibuat dan dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan
persetujuan dosen pembimbing/validator serta disetujui oleh guru
matematika di MA Syekh Yusuf, tes itu kemudian diberikan ke siswa.

Adapun bentuk data yang diperoleh yaitu dalam bentuk skor, penskoran



hasil tes siswa menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir
soal tersebut.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Intrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswasaat mengikuti pembelajaran di kelas dengan menerapkan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
3. Angket Respon Siswa
Angket respon siswa merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray Model pembelajaran yang baik dapat memberi respon
yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.
Angket respon siswa yang telah divalidasi oleh tim validator
dirancang untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray Aspek
respon siswa menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran
berikutnya, cara-cara guru mengajar dan saran-saran. Bentuk data yang
diperoleh yaitu dalam bentuk persentase respon siswa.
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
1. Data tentang ketuntasan hasil belajar matematika dikumpulkan dengan

menggunakan instrumen tes hasil belajar siswa setelah pembelajaran



matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Two Stay Two
Stray.

2. Data tentang aktivitas siswa dikumpulkan dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan
menerapkan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray Data aktivitas
siswa diperoleh dengan melakukan pengamatan terhadap siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

3. Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan
menggunakan angket respon siswa. Data tentang respon siswa diambil
sesaat setelah pembelajaran matematika dengan menerapkan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

G. Teknik Analisis Data
Data yang dimaksud pada bagian ini adalah data yang diperoleh dari
hasil penelitian. Data hasil penelitian meliputiketuntasan hasil belajar siswa,
aktivitas siswa, dan respon siswa yang merupakan indikator dari efektivitas.
Data dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif. Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan uji-t dan

Normalitas Gain.

1. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data ketuntasan
hasil belajar siswa, aktivitas siswa, keterlaksanaan pembelajaran, dan
respon siswa. Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran suatu
data secara umum. Penjabaran dari setiap indikator efektivitas sebagai

berikut;



a.

Ketuntasan hasil belajar matematika

Analisis  deskriptif digunakan untuk menghitung ukuran
pemusatan dari data prestasi belajar. Data yang diperoleh dari hasil
pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung

dengan rumus gain ternormalisasi (Basmal, 2015: 44).
Spos—Spre

Keterangan:

g = gain ternormalisasi

Spre = skor pretes

Spos = skor postes

Smak = skor maksimum ideal

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien normalisasi gain Klasifikasi
g<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
g>0,7 Tinggi

Sumber: Fitriana(Basmal, 2015: 45)

Data tes hasil belajar siswa dianalisis menggunakan statistik
deskriptif yaitu skor rata-rata. Data hasil belajar matematika siswa
dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis data secara kuantitatif
digunakan deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan karakteristik
skor siswa setelah dilaksanakan pembelajaran matematika dengan

menerapkan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray.



Untuk menentukan kategori hasil belajar matematika siswa

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Yang Di Tetapkan Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan

Skor Kategori
0 <x<54 Sangat rendah
55 <x<74 Rendah
75 <x<84 Sedang
85 <x <94 Tinggi
S 95<x <100 Sangat Tinggi

Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Syafrullah, 2012: 24)

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Kelas X MA Syekh Yusuf

Skor Kategorisasi Ketuntasan Belajar
0<x<74 Tidak tuntas
75<x<100 Tuntas

Sumber:Pusat Data Akademik MA Syekh Yusuf, 2017
Berdasarkan Tabel 3.4 bahwa siswa yang memperoleh nilai
sama dengan dan lebih besar dari 75 maka dapat dinyatakan tuntas
belajar dalam proses belajar mengajar, dan siswa yang memperoleh
nilai di bawah 75 maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam proses
belajar mengajar.
Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila melebihi 75% siswa

di kelas tersebut telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal.



b.

Banyaknya siswa dengan skor =2 75

x 100

Ketuntasan belajar klasikal = ,
banyaknya seluruh siswa

Aktivitas siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa selama
proses pembelajaran dengan menentukan frekuensi dan persentase
rata-rata frekuensi pada setiap komponen aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran matematika. Rumus menghitung persentase aktivitas

siswa untuk tiap-tiap indikator adalah:

Xq
Sl = ﬁx 100%
Keterangan:

S: : Siswa yang melakukan aktivitas
X; : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas setiap indikator
N :Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan
Indikator keberhasilan siswa dalam penelitian ini apabila

persentase aktivitas siswa dalam penelitian ini > 75% dari seluruh
komponen pada lembar observasi aktivitas siswa, maka siswa telah
memenuhi Kriteria aktif dan efektif.
Respon siswa

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa
terhadap kegiatan pembelajaran, dan selanjutnya dianalisis dengan
analisis persentase.Persentase ini dapat dihitung dengan rumus:

P= %x 100%



Keterangan:

P = Persentase respon siswa yang menjawab senang, menarik, atau ya.

f = Banyaknya siswa yang menjawab senang, menarik, atau ya.

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket.

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dikatakan

positif, jika persentase respon siswa yang menjawab ya minimal 70%.

2. Analisis inferensial
Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis
penelitian. Analisis statistik inferensial bertujuan untuk melakukan
generalisasi yang meliputi estimasi (perkiraan) dan pengujian hipotesis
berdasarkan suatu data. Sebelum melakukan pengujian hipotesis
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis
data secara spesifik.Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan
uji Kolmogorow Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5%
atau 0,05, dengan syarat:
Jika Pvalue > o = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pvalue < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.



b. Uji Gain Ternormalisasi
Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa,

diuji dengan menggunakan rumus Normalized Gain:

Ng = SkorPosttest-SkorPretest
9= SkorMaksimal-SkorPretest

Dengan Ng adalah Normalized gain, skor posttest nilai rata-rata
hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray, skor pretest adalah nilai
rata-rata hasil belajar siswa sebelum pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan skor

maksimal adalah nilai skor maksimal ideal.

Indeks gain > 0,7 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi
0,3 < Indeks gain < 0,7 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan sedang
Indeks gain < 0,3 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan rendah
c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan
sementara yang telah dipaparkan pada bab I1.

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray dihitung dengan menggunakan uji-tone
sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : U = 74,9% Melawan H; : p >74,9%
Keterangan:

W Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa



2)

3)

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
H, ditolak jika P-yaue > o dan Hj diterima jika P-vae < a,
dimana a = 5%. Jika P-vaue < o berarti hasil belajar
matematika siswa bisa mencapai KKM 75.
Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray secara klasikal dihitung dengan
menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis

sebagai berikut:

Ho : m=74,9% Lawan H; : 7> 74,9%
Keterangan:
n . Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

H, ditolak jika z > z(g 5.,y dan H; diterima jika z < z¢5.) dimana a
= 5%. Jika z < z(5.q) berarti hasil belajar matematika siswa bisa
mencapai 75%.

Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menggunakan pembelajaran matematika melalui penerapan model
kooperatif tipeTwo Stay Two Stray dihitung dengan menggunakan
uji-tone sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho : Hg = 0,29 Melawan H; : pg> 0,29
Keterangan:

Mg  : Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi



Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika P > o dan H; diterima jika P < a dimana o = 5%. Jika

P < a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 0,30.

3. Analisis keefektifan untuk setiap indikator keefektifan pembelajaran

a.

b.

Hasil Belajar Matematika Siswa
Hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif apabila memenuhi
kriteria sebagai berikut:
1) Skor hasil belajar siswa rata-rata untuk posttest melebihi KKM
(75).
2) Ketuntasan siswa secara klasikal minimal 75%.
3) Gain ternormalisasi rata-rata minimal berada pada kategori sedang.
(minimal 0,3).
Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan
baik apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif selama proses
pembelajaran.
Respons siswa
Kriteria keberhasilan respons siswa dalam penelitian ini dikatakan
positif apabila peresentase respon siswa minimal 75% siswa yang

memberikan tanggapan positif selama proses pembelajaran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
dan analisis inferensial.
1. Hasil Analisis Deskriptif
Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil
belajar matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui
model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray, hasil belajar matematika siswa,
hasil observasi aktivitas siswa, dan hasil angket respons siswa terhadap
pembelajaran melalui model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika

Data skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
diterapkan pembelajaran model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi
frekuensi dan persentase skor yang dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel

4.2



Tabel 4.1 Distribusi

Frekuensi

Dan  Persentase Skor Hasil Belajar

Matematika Siswa Kelas X MA Syekh Yusuf Sebelum Diberikan

Perlakuan
No Skor Kategori Frekuensi Presentase (%0)
Loy <x <54 Sangat Rendah 32 100
2. 55<x<74 Rendah 0 0
3 75<x<84  Sedang 0 0
4. 85<x<94  Tinggi 0 0
5 g5 <x <100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 32 100
Sumber: Data olah lampiran D
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan  Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X MA Syekh Yusuf Setelah Diberikan
Perlakuan
No Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
Loy <x <54 Sangat Rendah 0 0
2. 55<x<74 Rendah S 15.62
3 75<x<s4 Sedang 16 50
4 85<x<94  Tinggi 7 21,88
5 95<x<100 Sangat Tinggi 5 12,5
Jumlah 32 100
Sumber: Data olah lampiran D



Selanjutnya skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan

perlakuan (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest) pada siswa

kelas X MA Syekh Yusuf yang disajikan secara lengkap di lampiran D.

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar

matematika siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan ditunjukkan
seperti Tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MA Syekh

Yusuf Sebelum dan Setelah Diberikan Perlakuan (Pretest dan Posttest)

Nilai Statistik

Statistik Pretest Postest Gain

Unit penelitian 32 32 32
Skor Ideal 100 100 100

Skor Maksimum 45 100 1
Skor Minimum 10 65 0,61

Rentang Skor 35 35 0
Skor Rata-rata 27,34 79,37 0,71
Standar Deviasi 11,14 8,68 0,07
Median 27,50 80 0,72
Variansi 124,16 75,40 2,01

Sumber: Data olah lampiran D
Berdasarkan Tabel 4.1, Tabel 4.2, dan Tabel 4.3 di atas dapat di

interpretasikan sebagai berikut.

1) Skor rata-rata posttes setelah mengikuti pembelajaran matematika
melalui penerapan model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah
79,37 (kategori sedang), sedangkan sebelumnya skor rata-rata pretest

27,34 (kategori sangat rendah). Hal ini menunjukkan bahwa pada kelas



X MA Syekh Yusuf terjadi peningkatan yang cukup berarti (52,03) dari
kategori sangat rendah menjadi kategori sedang.

2) Skor rata-rata gain adalah 0,71. Hal ini berarti berada pada interval
indeks gain > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar dikategorikan tinggi.

3) Median untuk skor pretest dan posttest berturut-turut 27,50 dan 80,00
hal ini menunjukkan bahwa untuk skor pretest di kelas tersebut ada
50% siswa yang memperoleh paling tinggi 27,50 atau paling rendah
27,50 dan untuk skor posttest ada 50% siswa yang memperoleh paling
tinggi 80,00 dan paling rendah 80,00.

4) Ukuran dispersi meliputi rentang skor, deviasi standar, dan variansi
relatif kecil untuk skor pretest. Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest
cenderung homogen (kurang bervariasi), hal yang sama juga berlaku
pada posttest. Namun demikian dengan melihat berdasarkan koefisien
variansi, skor posttest lebih kecil daripada pretest, hal ini menunjukkan
bahwa distribusi skor posttest lebih homogen dari pada pretest.

Selanjutnya data hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah
diterapkan pembelajaran model Kooperatif tipeTwo Stay Two Stray yang

dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada Tabel 4.4

dan Tabel 4.5.

Tabel 4.4 Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Sebelum

Diberikan Perlakuan

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%0)

0<x<75 Tidak Tuntas 32 100




75 < x < 100 Tuntas 0 0

Jumlah 32 100

Sumber: Data olah lampiran D

Tabel 4.5 Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Setelah
Diberikan Perlakuan

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%0)
0<x<75 Tidak Tuntas 5 15,62
75<x <100 Tuntas 21 84,37
Jumlah 32 100

Sumber: Data olah lampiran D

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 75. Dari Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang
tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 32 orang atau
100 % dari 32 jumlah keseluruhan siswa. Berdasarkan deskripsi diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa Kelas X MA Syekh Yusuf
sebelum diterapkan pembelajaran model Kooperatif tipe Two Stay Two
Stray tergolong sangat rendah. Dari Tabel 4.5, terlihat bahwa siswa yang
tidak tuntas sebanyak 5 orang (15,62%), sedangkan siswa yang memiliki
kriteria ketuntasan individu sebanyak 27 orang (84,37%). Jika dikaitkan
dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa kelas X MA Syekh Yusuf setelah diterapkan
pembelajaran model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray sudah memenuhi

indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 75%.



Data pretest dan postest siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas X MA Syekh Yusuf
setelah diterapkan model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada
pembelajaran matematika.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Setelah
Diterapkan Pembelajaran Model Kooperatif tipe Two Stay Two

Stray
Nilai Gain Kategori Frekuensi Presentase (%)
g <03 Rendah 0 0
03< g <07 Sedang 18 56,25
g 20,7 Tinggi 14 43,75
32 100

Jumlah

Sumber: Data olah lampiran D

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa tidak ada atau 0% yang
nilai gainnya < 0,30 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori
rendah. Dari tabel 4.6 juga dapat diketahui bahwa ada 18 atau 56,25%%
siswa yang nilai gainnya 0,3 < g < 0,7 yang artinya peningkatan hasil
belajarnya berada pada kategori sedang dan 14 atau 43,75% siswa yang nilai
gainnya berada pada interval g > 0,70 yang artinya peningkatan hasil
belajarnya berada pada kategori tinggi. Jika rata-rata gain ternormalisasi
siswa sebesar 0,71 dikelompokkan kedalam 3 kategori, maka rata-rata gain

ternormalisasi siswa berada pada interval 0,3 < g < 0,7. Itu artinya



peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas X MA Syekh Yusuf
setelah diterapkan pembelajaran model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray

umumnya berada pada kategori sedang.

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika
dengan menerapkan model model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray
selama 3 (tiga) kali pertemuan secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.7

Tabel 4.7 Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Penerapan Model Kooperatif tipe

Two Stay Two Stray

1 Hadir tepat waktu saat pembelajaran 28 26 30 28 87,5
berlangsung

2 Memperhatikan saat guru menjelaskan 27 26 28 27 84,37
materi pelajaran P P

R O

3 Mengajukan pertanyaan mengenai E 26 28 30 S 28 87,25
materi yang belum dipahami atau T T
menjawab pertanyaan yang diajukan E E
oleh guru T T

4 Mencatat materi yang telah dipelajari 24 27 28 26,33 82,28

5 Meminta bimbingan / bantuan dalam 28 26 27 27 84,37
mengerjakan soal-soal latihan LKS

6  Aktif menjawab / menyelesaikan LKS 25 27 28 26,67 83,34
secara berkelompok

7 Mempresentasikan hasil kerja 24 26 28 26 83,20
kelompoknya

8 Memperhatikan jawaban LKS yang 28 27 30 28,67 89,59

dijelaskan guru




9 Mendapat penghargaan karena telah 15 20 25 20 62,5
menyelesaikan LKS dengan benar

10 Melakukan kegiatan lain  diluar 6 8 6 6,66 20,81
kegiatan pembelajaran seperti

menganggu satu sama lain, bermain,
tidur saat pembelajaran berlangsung
dan sebagainya.

Jumlah 76,52

Rata-rata Pesentase 76,52

Sumber: Data olah lampiran D

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa
selama 3 kali pertemuan menunjukan bahwa:

1) Rata-rata presentase siswa yang hadir pada saat pembelajaran 87,5%

2) Rata-rata presentase siswa yang memperhatikan penjelasan guru terkait
materi yang diajarkan pelajaran 84,37%

3) Rata-rata presentase siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai
materi yang belum dipahami atau menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru 87,25%

4) Rata-rata presentase siswa yang mencatat materi yang telah dipelajari
82,28%

5) Rata-rata presentase siswa yang meminta bimbingan / bantuan dalam
mengerjakan soal-soal latihan LKS 84,37%

6) Rata-rata presentase siswa yang aktif menjawab / menyelesaikan LKS
secara berkelompok 83,34%

7) Rata-rata presentase siswa yang mempresentasikan hasil kerja

kelompoknya 83,20%



8) Rata-rata presentase siswa yang memperhatikan jawaban LKS yang
dijelaskan guru 89,59%

9) Rata-rata presentase siswa yang mendapat penghargaan karena telah
menyelesaikan LKS dengan benar 62,5%

10) Rata-rata presentase siswa yang melakukan kegiatan lain diluar
kegiatan pembelajaran seperti menganggu satu sama lain, bermain, tidur
saat pembelajaran berlangsung dan sebagainya 20,81%

Dari deskripsi di atas persentase aktivitas siswa melalui model
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah 76,52%. Sehingga aktivitas
siswa melalui model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dikatakan efektif
karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 75%

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

c. Deskripsi Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran
Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray diperolen melalui pemberian
angket respon siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil
analisis respon siswa selanjutnya disajikan dalam Tabel 4.8 .

Tabel 4.8 Deskripsi Persentase Rata-Rata Respons Siswa

Apakah anda senang belajar
1 matemat|!<a .melalm model 28 875 4 125
Kooperatif Tipe Two Stay Two

Stray?




Apakah pembelajaran dengan
model Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray merupakan hal
baru bagi anda?

30

93,75

6,25

Apakah perhatian anda
terhadap materi pembelajaran
matematika di kelas lebih
baik dengan menggunakan
model Kooperatif tipe Two
Stay Two Stray?

25

78,12

7

21,87

Apakah dengan menggunakan
model Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray anda lebih
mudah  memahami  materi
pembelajaran dengan baik?

26

81,25

18,75

Apakah model Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray dalam
pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif?

28

87,5

12,5

Apakah anda senang
berdiskusi  dengan  teman
kelompok pada saat
pembelajaran berlangsung?

29

90,63

9,37

Apakah anda senang berbagi
pengetahuan dalam penerapan
model Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray?

31

96,87

3,12

Apakah  anda  merasakan
kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran dengan model
Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray?

28

87,5

12,5

Apakah anda setuju jika
diterapkan cara pembelajaran
seperti ini pada pembelajaran
berikutnya?

25

78,12

7

21,87




Setelah mengikuti
pembelajaran matematika
dengan menggunakan model
10. Kooperatif Tipe Two Stay Two 26 81,25 6 18,75
Stray, Apakah matematika
merupakan pelajaran  yang
menarik?

Rata-rata keseluruhan 27,6 86,24 4.4 11,87

Sumber: Data olah lampiran D

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata
siswa kelas X MA Syekh Yusuf memberi respons positif terhadap
pelaksanaan pembelajaran model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray,
dimana rata-rata persentase respons siswa adalah 86,24%. Dengan demikian
respons siswa yang diajar dengan metode ini dapat dikatakan efektif karena
telah memenuhi kriteria respons siswa yakni > 70% memberikan respon

positif.

2. Hasil Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis
statistik inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata
hasil belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria
pengujiannya adalah:

Jika Pvalue > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal



Jika Pvalue < o = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan
program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 16
dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk
posttest menunjukkan nilai Pvalue > o yaitu 0,075 > 0,05 dan skor rata-
rata untuk gain menunjukkan nilai Pvalue > o yaitu 0,062 > 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa HO diterima yang berarti skor posttest dan
indeks gain termasuk kategori normal.

Dari hasil pengujian Nirmalized gain yang dapat dilihat pada lampiran

D menunjukkan bahwa indeks gain = 0,71. Hal ini berarti berada pada

interval indeks gain g > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan

hasil belajar dikategorikan tinggi.

. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui
apakah pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model

Kooperatif tipeTwo Stay Two Stray pada siswa kelas X MA Syekh Yusuf.

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui penerapan model
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dihitung dengan menggunakan uji-t
one-sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: p < 74,9 melawan Hy:p > 74,9

Keterangan: p = skor rata-rata hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D) dengan menggunakan taraf
signifikan 5%, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05

rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui penerapan model



Kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih dari 74,9. Ini berarti bahwa
Ho ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttest siswa
kelas X MA Syekh Yusuf lebih dari nilai KKM.

2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui penerapan
model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dihitung dengan
menggunakan uji-t one-sample test yang dirumuskan dengan hipotesis

sebagai berikut:

Hy:pg < 0,29 melawan Hy: ug > 0,29
Keterangan: u, = skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa nilai p
(sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata
gain ternormalisasi pada siswa kelas kelas X MA Syekh Yusuf lebih
dari 0,29. Ini berarti bahwa H, ditolak dan H; diterima yakni gain
ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi

3) Ketuntasan belajar setelah diajar dengan model Kooperatif tipeTwo
Stay Two Stray secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji

proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:m < 74,9% melawan Hy: T > 74,9%
Keterangan: u: parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa kelas X MA Syekh Yusuf
dilakukan dengan menggunakan uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan
menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z;,,.; = 0,4565, berarti Ho

diterima jika Zpjtyng < 0,3997, karena diperoleh Zj;tyn41,28 maka Ho



ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai ketuntasan minimal lebih
dari 74,9% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai

kriteria ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 75%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka
pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu pembahasan hasil

analisis deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pada pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi hasil belajar
siswa, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui model
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray, serta respons siswa terhadap proses
pembelajaran melalui model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray akan

diuraikan sebagai berikut:

a. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dikatakan efektif apabila siswa di kelas tersebut

telah mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal paling sedikit 75%.
1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Pembelajaran Melalui Model

Kooperatif tipeTwo Stay Two Stray

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan
pembelajaran matematika melalui model Kooperatif tipeTwo Stay Two
Stray menunjukkan bahwa dari 32 siswa, keseluruhan siswa tidak ada

yang mencapai ketuntasan individu (mendapat skor ketuntasan minimal



75), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan model
Kooperatif tipeTwo Stay Two Stray umumnya masih tergolong sangat
rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

2) Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran Melalui Kooperatif
tipeTwo Stay Two Stray

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan
pembelajaran matematika melalui model Kooperatif tipe Two Stay Two
Stray menunjukkan bahwa terdapat 27 orang siswa atau 84,37% yang
mencapai ketuntasan individu sedangkan siswa yang tidak mencapai
ketuntasan individu sebanyak 5 orang siswa atau 15,62%. Hal ini berarti
bahwa model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat membantu
siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal.

Keberhasilan yang dicapai tercipta karena hubungan antar
anggota kelompok yang saling mendukung, saling membantu, dan
suasana belajar yang menyenangkan. Siswa yang pandai dapat
mengajari siswa yang kurang pandai, sehingga menumbuhkan motivasi
belajarnya. Motivasi inilah yang berdampak positif terhadap hasil
belajar. Siswa belajar lebih banyak dari teman mereka apabila belajar
dalam kelompok daripada guru.

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray atau pembelajaran berbasis
masalah merupakan jenis pembelajaran yang memanfaatkan masalah
untuk  menimbulkan  motivasi  belajar, = membantu  siswa
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan

keterampilan intelektual karena adanya situasi permasalahan yang



diberikan kepada siswa, maka mereka mampu memecahkan sendiri
masalah  tersebut sehingga dapat meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah.
3) Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Diterapkan model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray
Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar ketuntasan hasil belajar siswa. Dari hasil pengujian Normalized
gain yang dapat dilihat pada lampiran D menunjukkan bahwa indeks
gain = 0,71. Hal ini berarti berada pada interval indeks gain g = 0,70

maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar dikategorikan

tinggi.

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
melalui penerapan model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada siswa
kelas X MA Syekh Yusuf menunjukkan bahwa siswa aktif dengan
mengamati 8 kelompok yang ada. Dalam hasil pengamatan aktivitas siswa
terlihat bahwa peserta didik aktif, dimana diperoleh bahwa rata-rata
persentase aktivitas siswa dari pertemuan kedua sampai pertemuan
keempat diperoleh nilai 76,52% telah memenuhi kriteria yaitu > 75%.
Dengan model pembelajaran ini siswa dituntut juga untuk melakukan
diskusi dengan sungguh-sungguh. Sehingga model ini menuntut siswa
harus aktif semua. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum dari

pertemuan kedua sampai pertemuan keempat, 8 kelompok siswa yang



diobservasi telah melaksanakan aktivitas dalam penerapan model
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray sesuai yang diharapkan.
c. Respons Siswa

Berdasarkan hasil angket respons siswa, secara keseluruhan memberi
respons siswa cenderung positif terhadap pembelajaran. Pada
pembelajaran matematika melalui model Kooperatif tipe Two Stay Two
Stray diperoleh nilai 86,24% termasuk dalam kategori cenderung positif.
Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan
model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat mengakibatkan adanya
perubahan pandangan siswa terhadap matematika dari matematika yang
susah untuk dipelajari dan membosankan menuju matematika yang
menyenangkan sehingga keinginan untuk mempelajari matematika
semakin besar.

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal,
aktivitas siswa mencapai kriteria aktif, serta respons siwa terhadap proses
pembelajaran melalui model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray
cenderung positif. Pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga indikator
keefektifan (Hasil belajar siswa, Aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan respons siswa terhadap proses pembelajaran), maka
dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika efektif melalui
model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada siswa kelas X MA Syekh
Yusuf”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial



Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan
terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran matematika melalui model Kooperatif tipe Two
Stay Two Stray tampak Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 lebih
dari 74,9 yang artinya HO ditolak dan H1 diterima. Hasil analisis
inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi tampak
bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-
rata gain ternormalisasi pada siswa kelas X MA Syekh Yusuf lebih dari
0,29. Ini berarti bahwa HO ditolak dan H1 diterima yakni gain
ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. Ketuntasan
belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model Kooperatif tipe
Two Stay Two Stray secara klasikal lebih dari 75%.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata
cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Nur
Amaliah Nehru (2016) yaitu meneliti tentang efektivitas pembelajaran
matematika melalui model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. Hasil penelitiannya
menemukan bahwa pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray
efektif diterapkan. Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian yang
pernah dilakukan Yunita Fitriani (2013). Hal ini diperkuat dengan kondisi

di lapangan bahwa siswa lebih suka belajar dengan berkelompok atau hal-



hal yang baru yang tidak pernah diterapkan oleh guru sebelumnya
terkhusus di kelas X MA Syekh Yusuf.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ‘“Pembelajaran
matematika efektif melalui model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray

pada siswa kelas X MA Syekh Yusuf”.

C. Keterbatasan Penelitian

1.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini di uraikan sebagai berikut:
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini hanya melalui validasi
ahli dan tidak dilanjutkan uji coba sebelum diterapkan pada pembelajaran,
sehingga instrument yang digunakan hanya valid secara teoritis.

Sampel penelitian hanya menggunakan satu kelas eksperimen saja tanpa
kelas pembanding (kontrol), sehingga factor lain diluar pembelajaran
matematika dengan model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray tidak dapat
dikontrol pengaruhnya.

Pembagian kelompok dalam kelas eksperimen hanya mempertimbangkan
perbedaan kemampuan akademik (tinggi, sedang, dan rendah) dan jenis
kelamin saja, tanpa memperhatikan/mempertimbangkan factor siswa aktif
sehingga ada siswa yang pintar tapi pendiam dapat mempengaruhi
interaksi siswa dalam kelompok.

Pengamatan terhadap aktivitas siswa hanya dilakukan oleh seorang
observer dan hanya sebatas pada ukuran pengamatan kuantitatif, serta
tidak mengamati sejauh mana kualitas aktivitas, interaksi dan factor yang

mempengaruhi interaksi siswa dalam kelompok.



5. Penelitian ini dilakukan hanya pada satu kelas saja dengan alokasi waktu 3
X 40 menit selama tiga kali pertemuan. Waktu tiga kali pertemuan
bukanlah waktu yang cukup bagi guru untuk beradaptasi dengan model
pembelajaran yang baru, sehingga kekonsistenan aspek-aspek yang
teramati selama pembelajaran belum dapat dijamin.

Apabila kelemahan-kelemahan tersebut dapa diperbaiki, maka tidak

mustahil hasil penelitian ini dapat lebih baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan bahwa:

1. Hasil belajar matematika yang dicapai siswa kelas X MA Syekh Yusuf setelah
diterapkan pembelajaran matematika dengan menggunakan model Kooperatif
tipe Two Stay Two Stray termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-
rata 79,37 dan standar deviasi 8,68. Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan
belajar terdapat 5 Orang siswa dari jumlah keseluruhan 32 siswa atau 15,62%
siswa yang tidak mencapai ketuntasan individu (mendapat skor dibawah 75)
dan 27 siswa atau 84,37% siswa yang mencapai ketuntasan individu, artinya
tercapai ketuntasan belajar secara klasikal.

2. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah
pembelajaran matematika dengan menggunakan model Kooperatif tipe Two
Stay Two Stray mencapai ketuntasan individu maupun klasikal di bandingkan
dengan ulangan harian sebelum diberikan perlakuan yang masih berada di
bawah KKM sekolah.

3. Rata-rata aktivitas siswa yang diamati selama tiga kali pertemuan berada pada
kategori rentang baik. Meskipun dalam beberapa pertemuan masih terdapat
beberapa aspek yang hamper keluar dari rentang baik namun secara garis

besar aktifitas siswa dapat dikategorikan efektif.



4. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
di respon, 86,24% siswa yang memberikan respon positif dan 11,87% siswa
yang memberikan respon negative sehingga dapat dikatakan pembelajaran
matematika dengan menggunakan model Kooperati tipe Two Stay Two Stray
memberikan respon positif pada siswa kelas X MA Syekh Yusuf.

5. Berdasarkan kriteria keefektifan pembelajaran yang telah dikemukakan
sebelumnya maka pembelajaran matematika efektif melalui penerapan Model
Kooperatif TipeTwo Stay Two Stray pada siswa kelas X MA Syekh Yusuf.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan:

1. Upaya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas X MA Syekh
Yusuf harus dilakukan dengan menjadikan pembelajaran lebih efektif
dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga muncul
kemandirian dalam diri siswa, untuk mencapai hal tersebut penerapan
model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan
alternative yang baik.

2. Pembelajaran matematika melalui penerapan Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray layak dipertimbangkan untuk digunakan sebagai model
pembelajaran alternatif di sekolah khususnya di MA Syekh Yusuf.

3. Diharapkan kepada para pengajar bidang studi matematika agar
memberikan lebih banyak latihan, baik itu berupa latihan yang dikerjakan
di sekolah maupun di rumah, dan pembuatan soalnya pun bertahap dari

jenissoal yang dianggap mudah ke soal yang dianggap susah agar siswa



lebih terlatih dan memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaiakan soal-
soal matematika.

Untuk mengetahui efektif tidaknya pembelajaran matematika pada materi
lain dengan menerapkan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
perlu dilakukan penelitian eksperimen yang serupa dengan penelitian ini.
Oleh Karena itu, disarankan kepada para peneliti yang berminat untuk

melakukan penelitian pada materi-materi yang berbeda.
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LAMPIRAN A




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MA SYEKH YUSUF
Kelas/Semester : X/1
Mata Pelajaran : Matematika (Peminatan)
Materi Pokok : Persamaan Linier dan Kuadrat Dua Variabel
Pertemuan 11-4
Alokasi Waktu : 12 x 40 Menit

A. Kompetensi Inti

Kil
KI2

KI3 :

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah
: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metoda sesuai dengan kaidah keilmuan



B. Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan dan menentukan 3.1.1 Mencermati pengertian dan
penyelesaian sistem persamaan dua konsep, sifat-sifat yang
variabel (linear-kuadrat dan berkaitan dengan sistem
kuadrat-kuadrat) persamaan linear kuadrat

dengan dua variabel

3.1.2 Menentukan unsur-unsur
yang terdapat pada
pengertian, metode
penyelesaian, kurva
persamaan dalam sistem
persamaan dua variabel
(linear-kuadrat dan kuadrat-
kuadrat), dan penerapannya
pada masalah nyata.

3.1.3 Menyelesaikan masalah yang
terkait dengan sistem
persamaan dua variabel
(linear-kuadrat dan kuadrat-
kuadrat), kurva persamaan
dalam sistem persamaan dua
variabel (linear-kuadrat dan
kuadrat-kuadrat)

4.1 Menyajikan dan menyelesaikan 4.1.1 Menyajikan penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan masalah yang terkait dengan
sistem persamaan dua variabel sistem persamaan dua variabel
(linear-kuadrat dan kuadrat-kuadrat) (linear-kuadrat dan kuadrat-

kuadrat), kurva persamaan
dalam sistem persamaan dua
variabel (linear-kuadrat dan
kuadrat-kuadrat)

4.1.2 Menyajikan penyelesaian
masalah yang terkait dengan
sistem persamaan dua variabel
(linear-kuadrat dan kuadrat-
kuadrat), kurva persamaan
dalam sistem persamaan dua
variabel (linear-kuadrat dan
kuadrat-kuadrat)




C. Tujuan Pembelajaran:

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam

pembelajaran SPLK dua variabel ini diharapkan siswa mampu bekerja sama

dalam kelompok, berfikir kritis, dan toleran terhadap pendapat teman yang

lain serta dapat :

Mampu mengetahui pengertian dan konsep, sifat-sifat yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear kuadrat dengan dua variabel

Mampu menentukan unsur-unsur yang terdapat pada pengertian, metode
penyelesaian, kurva persamaan dalam sistem persamaan dua variabel (linear-
kuadrat dan kuadrat-kuadrat), dan penerapannya pada masalah nyata.

Mampu menentukan penyelesaian sistem Persamaan Linear Kuadrat dua
variabel

Mampu manyajikan permasalahan yang berkaitan dengan Persamaan

Linear Kuadrat dua variabel

D. Materi Pembelajaran

Sistem Persamaan Linear Kuadrat Dua Variabel

4.

Pengertian
Secara umum, SPLKDV terdiri atas sebuah persamaan linear dan

kuadrat yang masing-masing mempunyai dua variabel.
SPLKDV dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:
c. SPLKDV dengan bagian kuadrat berbentuk Eksplisit
axr -+ b » {bagian linear
pr® + g +1 > (bagian kuadrat
Dengan syarat @ 7 ! dan 17 # U,
d. SPLKDV dengan bagian kuadrat berbentuk Implisit

Dengan syarat @ 7 !/, 7 U b5 U dan ¢ # U,
Sistem Persamaan Linear dan Kuadrat Dua Variabel (SPLKDV)

Bentuk umum sistem persamaan linear dan kuadrat dua variabel

dengan variabel x dan y adalah



{ y=ar+0b (bentulk . linear)

y = prt +qr +r (bentuk. kuadrat)

dengan a, b, p, g, r adalah bilangan real.

Langkah-langkah Menyelesaikan SPLKDV

e. Subtitusikan y = ax+b ke y = px? + gx + r sehingga berbentuk
persamaan kuadrat

f. Tentukan akar-akar persamaan kuadrat yang terbentuk yakni x1 dan x2

g. Subtitusikan x1 dan x2 ke persamaan bentuk linear untuk mendapatkan
yl dan y2

h. Himpunan penyelesaiannya adalah {(x1,y1),(x2,y2)}

Himpunan penyelesaian antara persamaan bentuk linear dan bentuk

kuadrat memiliki tiga kemungkinan, yakni:

4) Jika D>0, maka garis dan parabola berpotongan di dua titik yang
merupakan himpunan penyelesaiannya

5) Jika D =0, maka garis dan parabola berpotongan di satu titik yang
merupakan himpunan penyelesaiannya

6) Jika D <0, maka garis dan parabola tidak berpotongan sehingga tidak
mempunya himpunan penyelesaian atau { }

Contoh Soal:
y=1r-—3

2 A L
Himpunan penyelesaian dari sistem persamaan {-‘f =" =47+ 3 qalah ;

Pembahasan:

Substitusikan y = x - 3 ke y = x? - 4x + 3, diperoleh:
X-3=x*-4x+3

<=>-x*+5x-6=0

<=>x’-5x+6=0

<=>(x-3)(x-2)=0

<=>xl=3ataux2=2

Untuk x1 =3 makayl=3-3=0


http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax&space;+&space;b&space;&&space;(bentuk&space;.linear)//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+r&space;&&space;(bentuk.kuadrat)&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;x&space;-&space;3//&space;y&space;=&space;x^2-4x+3&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax&space;+&space;b&space;&&space;(bentuk&space;.linear)//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+r&space;&&space;(bentuk.kuadrat)&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;x&space;-&space;3//&space;y&space;=&space;x^2-4x+3&space;/end{matrix}/right.

Untuk x2 =2 makay2=2-3=-1
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {(2,-1),(3,0)}
. Sistem Persamaan Kuadrat (SPK)
Sistem persamaan kuadrat dengan variabel x dan y secara umum
dinyatakan sebagai berikut:
2
Yy =ar®+br+c
{y = Lr,r.i:'2 +qr +71
dengan a, b, c, p, g, dan r adalah bilangan real

Langkah-langkah menyelesaikan SPK:

c. Substitusikan persamaan yang satu ke persamaan yang lainnya sehingga
terbentuk persamaan kuadrat

d. Tentukan akar-akar persamaan kuadrat yang terbentuk sehingga

diperoleh himpunan penyelesaian: {(x1,y1),(x2,y2)}

Himpunan penyelesaian sistem persamaan kuadrat memiliki 6

kemungkinan, yaitu:

7) Jika D >0, maka kedua parabola berpotongan di dua titik yang
merupakan himpunan penyelesaiannya.

8) Jika D =0, maka kedua parabola berpotongan di satu titik yang
merupakan himpunan penyelesaiannya

9) Jika D <0, maka kedua parabola tidak berpotongan sehingga tidak
mempunya himpunan penyelesaian atau { }

10) Jikaa=p, b # q, maka kedua parabola berpotongan di satu titik yang
merupakan himpunan penyelesaiannya

11) Jikaa=p, b =g dan ¢ # r, maka kedua
parabola tidak berpotongan sehingga himpunan penyelesaiannya { }

12) Jika a = p, b # q dan ¢ = r, maka kedua parabola berimpit sehingga
anggota himpunan penyelesaiannya tak berhingga penyelesaiannya.

Contoh Soal:
Himpunan penyelesaian dari sistem
Yy = 1% —2r — 3
=—a? —2r+5
persamaan \Y = —f — = adalah


http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax^2+bx+c//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+&space;r&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;x^2-2x-3//&space;y&space;=&space;-x^2-2x+5&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;ax^2+bx+c//&space;y&space;=&space;px^2+qx&space;+&space;r&space;/end{matrix}/right.
http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/left/{/begin{matrix}&space;y&space;=&space;x^2-2x-3//&space;y&space;=&space;-x^2-2x+5&space;/end{matrix}/right.

F.

Pembahasan:

Substitusikan persamaan y = x? -2x - 3 ke persamaan y = -x* -2x + 5

X2-2x-3=-x*-2x+5
<=>2x*-8=0
<=>x%*-4=0
<=>(x-2)(x+2)=0

<=>x=2ataux =-2

Untuk x =2 Untuk x = -2
y=x%-2x-3 y=x%-2x-3
y=(7*-2(2)-3 y=(2°-2(2)-3
y=4-4-3 y=4+4-3
y=-3 y=5

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {(2,-3),(-2,5)}

Model Pembelajaran

Stay Two Stray.

Kegiatan Pembelajaran

model pembelajaran yang di gunakan adalah Model Kooperatif Tipe Two

- Guru menjelaskan kepada siswa

berempat sebagaimana biasanya.

Pendahuluan PERSIAPAN 10 menit
1. Guru memberikan gambaran tentang
beberapa kejadian yang terkait dengan
konsep menyelesaikan sistem persamaan
linier kuadrat dua variabel.
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.
a. Mengorganisasikan siswa ke dalam 100
kelompok kooperatif menit

bagaimana caranya membentuk kelompok
belajar dan membantu setiap kelompok
agar melakukan transisi secara efisien

- Siswa bekerja sama dengan kelompok

b. Membimbing kelompok bekerja dan belajar
- Guru memberikan tugas pada setiap
kelompok untuk didiskusikan dan




C.

dikerjakan bersama.

Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas mereka.

Setelah selesai, 2 anggota dari masing-
masing kelompok meninggalkan
kelompoknya dan bertamu ke kelompok
lain, sementara kedua anggota yang
tinggal menerima tamu dari kelompok
lain.

Dua orang yang tinggal dalam kelompok
bertugas men-sharing informasi dan hasil
kerja mereka ke tamu mereka.

Tamu mohon diri dan kembali ke
kelompok yang semula dan melaporkan
apa yang mereka temukan dari kelompok
lain.

Evaluasi
- Setiap kelompok lalu membandingkan

dan membahas hasil pekerjaan mereka
semua.

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Penutup d. Memberikan penghargaan 10 menit
- Setiap kelompok lalu membandingkan
dan membahas hasil pekerjaan mereka
semua.
- Guru mencari cara-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil belajar individu
dan kelompok.
G. Alat/Media/Sumber Pembelajaran
Alat : Spidol,Whiteboard, dan laptop
Media : LKS
Sumber belajar
¢ Novianto, Kurnia.(2013). Buku Matematika ~ SMA  Kelas

X.Jakarta,yudhistira.

e Buku matematika yang relevan dengan materi yang diajarkan.




H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis

2. Prosedur Penilaian: terlampir

Makassar, September 2018

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Hikmah,S.SL Muh.lisatul Yasyidah

NIP. NIM : 10536497014



Tes tertulis

1. Tuliskan bentuk umum sistem persamaan campuran linear dan kuadrat dua
variabel, dan persamaan kuadrat. Beserta masing-masing 2 contohnya.
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dan kuadrat
dua variabel berikut dengan menggunakan metode Eliminasi dan Subtitusi!
a y=x-3
y=x%—4x+3
b. y=x?+3x—-18
y=—-x*+x+6
3. Keliling sebuah persegi panjang adalah 250 cm. jika panjang dan lebarnya
dikurangi 25 cm, maka luas persegi panjang tersebut 1.250 cm?. Carilah
ukuran persegi panjanng tersebut!



Pedoman Penskoran

No SOAL JAWABAN SKOR
JAWABAN PRETEST
1 | Tuliskan bentuk umum a. Persamaan campuran linear dan
sistem persamaan campuran kuadrat dua variabel. 20
linear dan kuadrat dua y=ax+b
variabel, dan persamaan y=px*+qx+r
kuadrat. Beserta masing- Contoh :
masing 2 contohnya. 1. 2x—y=2
y=x%+5x—6
2. y=2x—-14
y=x?+4x-5
b. Persamaan kuadrat
y=ax*+bx+c
y=px>+qx+r
Contoh :
1. y=x?>+3x—18
y=—-x*4+x+6
2. y=x>—-5x+6
y =x*x—3x+2
2 | Tentukan himpunan a y=x—3... .. (1)
penyelesaian dari sistem y=x*—4x+3 ... 2)
persamaan linear dan Penyelesaian :
kuadrat dua variabel berikut Subtitusikan persamaan (2) ke
dengan menggunakan persamaan (1) diperoleh: 50

metode Eliminasi dan

Subtitusi!

a y=x-—3
y=x%—4x+3

b. y=x?+3x—18
y=—-x2+x+6

x2—4x+3=x-3
x2—4x+3—-x+3=0
x2=5x+6=0

(x—=3) (x—2)

x; =3 atau x, = 2

Subtisusi nilai x ke persamaan (1)
diperoleh:

yp=x—3
=3-3
=0

Y2 =x—3
=2-3
=-1

Jadi, himpunan penyelesaiannya
adalah{(3.0), (2,—1)}




b.y=x?>+3x—18......... €))
y=—x>+x+6....... (2)
Penyelesaian:
Subtitusikan persamaan (1) ke
persamaan (2) diperoleh:
x?+3x—18=—x>+x+6
x?+3x—18+x>—x—-6=0
2x>+2x—24=0
(2x—6) (x+4)
x; = 3 atau x, = —4
Subtitusi nilai x ke persamaan (1)
di peroleh :
y, =x%+3x—18

=3%2+3(3)—18
=9+9-18
=0

y, =x%+3x—18
= (—4)2+3(—4)—18
=16—-12—-18
=-14
Jadi, himpunan penyelesaiannya
adalah {(3,0), (—4,—14)}

Keliling sebuah persegi
panjang adalah 250 cm. jika
panjang dan lebarnya
dikurangi 25 cm, maka luas
persegi panjang tersebut
1.250 cm?. Carilah ukuran
persegi panjanng tersebut!

Penyelesaian :
Misalkan panjang persegi panjang = p
dan lebarnya = I, maka
Keliling = 2(p + 1) = 250cm
p + 1 =125
p =125-1..(1)
Setelah panjang dan lebarnya
dikurangi 25 cm, luas persegi panjang
menjadi
luas = (p - 25) (I -25) = 1.250cm?...(2)
Subtitusikan persamaan (1) ke dalam
persamaan (2).
(p - 25) (1 -25) = 1.250cm?...(2)
(125 -1 —25)(1 — 25) = 1.250
(100 — D)(I — 25) = 1.250
1001 — [? — 2500 — 251 = 1250
12 —1251+3750=0
(I-50) (I-75)

30




l, =50ataul, =75
Subtitusi | ke persamaan (1)

p1= 1251
= 125 — (50)
=75

p, =125 -1
= 125 —(75)
= 50

Jadi, ukuran persegi panjang tersebut
adalah panjang 75 cm dan lebar 50 cm
atau panjang 50 cm dan lebar 75 cm

Jumlah

100




Lembar Kerja Siswa 1

1.

2.

3.

4.

Indikator : 3.1.1 dan 3.1.2
Petunjuk :
1. Kerjakanlah soal yang dianggap lebih mudah.

2. Diskusikan jawaban dengan berkelompok.

3. Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu kelompok lain.

Selesaikanlah soal-soal di bawah ini !

1. Tuliskan bentuk umum sistem persamaan campuran linear dan kuadrat dua
variabel, dan persamaan kuadrat. Beserta masing-masing 2 contohnya!
Jawaban :

2. Dari persamaaan di bawah ini, manakah yang termasuk persamaan
kuadrat!

a y=x*+3x-2
y=x%42x—4



b. y=3x-2
y=x*+2x—4
Jawaban :

Selamat Bekerja!!!



Lembar Kerja Siswa 2

1.
2.
3.
4,
Indikator : 3.1.3 dam 4.1.1

Petunjuk :

1. Kerjakanlah soal yang dianggap lebih mudah.
2. Diskusikan jawaban dengan berkelompok.

3. Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu kelompok lain.

Selesaikanlah soal-soal di bawah ini !

1. Keliling sebuah persegi panjang adalah 50 cm. jika panjang dan lebarnya
bertambah 3 cm, maka luas persegi panjang tersebut menjadi 220 cm?.
Carilah ukuran persegi panjang tersebut !

Jawaban :

2. Tentukanlah himpunan penyelesaian dari persamaan di bawah dengan
menggunakan metode Eliminasi dan Subtitusi:
y=5x+4



y=x*—4x+3

Jawaban :

Selamat Bekerja!!!



Lembar Kerja Siswa 3

1.

2.

3.

4.

Indikator : 3.1.3 dan 4.1.2
Petunjuk :
1. Kerjakanlah soal yang dianggap lebih mudah.

2. Diskusikan jawaban dengan berkelompok.

3. Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu kelompok lain.

Selesaikanlah soal-soal di bawah ini !

1. Tentukanlah himpunan penyelesaian dari persamaan di bawah:
y=x%>-2x-3
y=-x*—2x+5

Jawaban :



2. Berdasarkan soal nomor 1, gambarlah kurva titik perpotongan dari
himpunan penyelesaian persamaan tersebut !
Jawaban :

Selamat Bekerja!!!



NAMA SISWA, KEHADIRAN, DAN HASIL TES BELAJAR

NI

. | AHMAD HASIR VvV VA 10 75
, | AMRAH NURFAIQAH Vial| V|V ]|V 25 85
3 | ANDISULASTRI ViV ]a| V|V 40 90
4 | DENNIHARTADI ViVvi]ial| V|V 15 75
s | FITRIANA RAHMADANI VIiVvI|IV |V |V 30 85
s | HASMIRAH VA VAN BV VAN BV 40 80
;| HESTI KADRIANA VIV V| V]|V 40 75
g | INDAH SARI A VAR BEVAR VAR B/ 40 85
o | ISWANDIPUTRA A VAR BEVAR VAR B/ 10 75
10 | KURNIATI VA VAN BV VAN IV 25 85
11 | MEGAWATI Vivi]ial| V]|V 45 80
1> | MUHAQSAL AL GIFARI ViV ]a| V|V 30 65
13 | MUHFFIQRY ACHMAD FAUZY | V | a | v | V | V 15 65
14 | MUTIARAS, VA VAN BEVAR VAN IV 35 95
15 | NUR ANNIS AULIA PUTRI VIiVI|V | V]|V 15 100
16 | NURHALIZAH VIV V|V |V 45 85
17 | NUR HUSNA Via| V|V |V 25 75
18 | NURANNISA VAR VAN VAR BV I, 25 80
19 | NURFAINDAH VIV V|V |V 30 95
20 | NURINAYAH Via| V|V |V 15 80
o1 | NURLEHA VA VAN VA BEVAR I, 35 80
5 | NURUL ANNISA VA VAN VA BEVAR I, 45 75
»3 | NURUL NATASYAH VIV ]IV |V ]|V 30 85
o4 | NURZAMSUCIATI NIHAR VIV ]IV I|VI|V 35 75




o5 | RAHMAT SUKRI VIiVI]VI| V]|V 25 75
o6 | RAHMIHIDAYAT VIiVI|IV |V ]|V 35 80
,7 | RAMLAH SYALWANA VIiVI|IV |V ]|V 15 85
,g | RESFI VIiVvI]V |V ]|V 20 70
59 | SAMSAM MAGFIRAH VIiVvI|V |V ]|V 35 80
30 | MUHRAFLY VIV V| VIV 20 65
31 | MUHASHARI VIiVvI|VI| V]|V 15 75
3p | MUH.RAFLI ALMURSALAT VIiVvI|VI| V]|V 10 65

Jumlah 32| 28| 28|32 |32] 875 2540

Rata-rata 27,34 | 79,37




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

VI 13.15-14.00
1| Senin, ! IX 14.00 — 14.45
27 Agustus 2018 (Pretest)
X 14.45 — 15.30
VII 13.15-14.00
2. .
Senin
’ I -
03 September 2018 IX | 14.00-14.45
X 14.45 — 15.30
VI 13.15-14.00
Senin
3. ' 1 -
10 September 2018 IX | 14.00 - 14.45
X 14.45 — 15.30
VIl | 13.15—-14.00
| Senin vV IX 14.00 — 14.4
17 September 2018 .00-14.45
X 14.45 — 15.30
VIl | 13.15-14.00
5. | Semn v IX | 14.00 - 14.45
24 September 2018
X 14.45 - 15.30
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KELOMPOK 1
Ahmad Hasir
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Rahmat Sukri
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Andi Sulastri
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Nurfaindah
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Nur Halizah
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Nurannisa
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Denni Hartadi
Muh.Figry Achmad
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Nurul Annisa
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KELOMPOK 8

Indah Sari
Muh.Agsal Al Gifari
Muh. Rafli Almursalat
Nurzamsuciati Nihar
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KISI-KISI PENILAIAN HASIL BELAJAR

Kelas : X(SEPULUH)
Semester : Ganjil
T/P :2017/2018
3.1 Menjelaskan dan menentukan Persamaan linear Menentukan unsur-unsur yang terdapat ESSAI 1
penyelesaian sistem persamaan dua kuadrat dua variabel | pada pengertian, metode penyelesaian,
variabel (linear-kuadrat dan kuadrat- kurva persamaan dalam sistem persamaan
kuadrat) dua variabel (linear-kuadrat dan kuadrat-

kuadrat), dan penerapannya

4.1 Menyajikan dan menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan sistem
persamaan dua variabel (linear-kuadrat
dan kuadrat-kuadrat)

Menyelesaikan masalah yang terkait ESSAI 1
dengan sistem persamaan dua variabel
(linear-kuadrat dan kuadrat-kuadrat),
kurva persamaan dalam sistem persamaan
dua variabel (linear-kuadrat dan kuadrat-
kuadrat)




Menyajikan penyelesaian masalah yang
terkait dengan sistem persamaan dua
variabel (linear-kuadrat dan kuadrat-
kuadrat), kurva persamaan dalam sistem
persamaan dua variabel (linear-kuadrat
dan kuadrat-kuadrat)

ESSAI




TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST)
MA SYEKH YUSUF

Mata Pelajaran ;. Matematika

Kelas/Semester  : X/Ganjil (1)

Materi Pokok : Sistem persamaan linear dan kuadrat dua variabel
Waktu : 3 x 40 Menit
PETUNJUK

1. Tulislah terlebih dahulu Nama, Nis, dan Kelas anda pada lembar jawaban
yang telah tersedia!

2. Jawablah soal-soal berikut ini pada lembar jawaban yang disediakan.

3. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya pada
kemampuan sendiri.

4. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah.

5. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpulkan.

SOAL

4. Tuliskan bentuk umum sistem persamaan campuran linear dan kuadrat dua
variabel, dan persamaan kuadrat. Beserta masing-masing 2 contohnya.
5. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dan kuadrat
dua variabel berikut dengan menggunakan metode Eliminasi dan Subtitusi!
c. y=x-3
y=x%—4x+3
d y=x*+3x-—18
y=—-x4+x+6
6. Keliling sebuah persegi panjang adalah 50 cm. jika panjang dan lebarnya
bertambah 3 cm, maka luas persegi panjang tersebut menjadi 220 cm?.
Carilah ukuran persegi panjang tersebut !



TES HASIL BELAJAR (POST-TEST)
MA SYEKH YUSUF

Mata Pelajaran ;. Matematika

Kelas/Semester  : X/Ganjil (1)

Materi Pokok . Sistem persamaan linear dan kuadrat dua variabel
Waktu : 3 x 40 Menit
PETUNJUK

1. Tulislah terlebih dahulu Nama, Nis, dan Kelas anda pada lembar jawaban
yang telah tersedia!

2. Jawablah soal-soal berikut ini pada lembar jawaban yang disediakan.

3. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya pada
kemampuan sendiri.

4. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah.

5. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpulkan.
SOAL

7. Tuliskan bentuk umum sistem persamaan campuran linear dan kuadrat dua
variabel, dan persamaan kuadrat. Beserta masing-masing 2 contohnya.
8. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dan kuadrat
dua variabel berikut dengan menggunakan metode Eliminasi dan Subtitusi!
e. y=5x+4
y=x%+13x — 16
f. y=x2-2x-3
y=—-x*—2x+5
9. Keliling sebuah persegi panjang adalah 250 cm. jika panjang dan lebarnya
dikurangi 25 cm, maka luas persegi panjang tersebut 1.250 cm?. Carilah
ukuran persegi panjanng tersebut!



Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar

No SOAL JAWABAN SKOR
JAWABAN PRETEST
1 | Tuliskan bentuk umum c. Persamaan campuran linear dan
sistem persamaan campuran kuadrat dua variabel. 20
linear dan kuadrat dua y=ax+b
variabel, dan persamaan y=px*+qx+r
kuadrat. Beserta masing- Contoh :
masing 2 contohnya. 3. 2x—y=2
y=x24+5x—06
4. y=2x—14
y=x%4+4x—-5
Persamaan kuadrat
y=ax?+bx+c
y=px?+qx+r
Contoh :
3. y=x?+3x—18
y=—-x>+x+6
4, y=x>—-5x+6
y=x%x—3x+2
2 | Tentukan himpunan Yy=Xx—3 . (1)
penyelesaian dari sistem y=x2—4x+3 ... (2)
persamaan linear dan Penyelesaian :
kuadrat dua variabel berikut Subtitusikan persamaan (2) ke
dengan menggunakan persamaan (1) diperoleh: 50

metode Eliminasi dan

Subtitusi!

c. y=x-3
y=x%—4x+3

d. y=x%+3x—18
y=—-x2+x+6

x2—4x+3=x-3
x2—4x+3—-x+3=0
x2-5x+6=0

(x—3) (x—2)

x; =3 atau x, = 2

Subtisusi nilai x ke persamaan (1)
diperoleh:

yi=x—3
=3-3

Y2 =x—3
=2-3
=-1

Jadi, himpunan penyelesaiannya
adalah{(3.0), (2,—1)}




dy=x>+3x—18......... (1)
y=—x*4+x+6...... ()
Penyelesaian:

Subtitusikan persamaan (1) ke
persamaan (2) diperoleh:
x2+3x—18=—-x*+x+6
x2+3x—-18+x*—x—6=0
2x2+2x—24=0

(2x—6) (x+4)

x, = 3 atau x, = —4

Subtitusi nilai x ke persamaan (1)
di peroleh :

y, =x%+3x—18

=3%2+3(3)-18
=9+9-18
=0

y, =x%+3x—18
= (—4)2+3(—4)—18
=16—-12—-18
=-14
Jadi, himpunan penyelesaiannya
adalah {(3,0), (—4,—14)}

Keliling sebuah persegi
panjang adalah 50 cm. jika
panjang dan lebarnya
bertambah 3 cm, maka luas
persegi panjang tersebut
menjadi 220 cm?. Carilah
ukuran persegi panjang
tersebut !

Penyelesaian :
Misalkan panjang persegi panjang = p
dan lebarnya = I, maka
Keliling = 2(p + 1) = 50cm
p+ 1l =25
p=25-1..00)
Setelah panjang dan lebarnya
ditambah 3 cm, luas persegi panjang
menjadi
luas = (p + 3) (I + 3) =220 cm?...(2)
Subtitusikan persamaan (1) ke dalam
persamaan (2).
25-1+3)(1+3) =220
(28—-=D(+3) =220
281 — 12 + 84 — 31 = 220
[2—-251+136=0
(1-17) (1-98)
ly =17 atau l, =8
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Subtitusi | ke persamaan (1)

pL= 25—1
= 25-17
=8

p, = 25—1

= 25-8
= 17

Jadi, ukuran persegi panjang tersebut
adalah panjang 17 cm dan lebar 8 cm
atau panjang 8 cm dan lebar 17 cm

JAWABAN POST TEST

Tuliskan bentuk umum a. Persamaan campuran linear dan 20
sistem persamaan campuran kuadrat dua variabel.
linear dan kuadrat dua y=ax+b
variabel, dan persamaan y=px?+qx+r
kuadrat. Beserta masing- Contoh :
masing 2 contohnya. 1. 2x—y=2
y=x2+5x—6
2. y=2x—14
y=x*+4x-5
b. Persamaan kuadrat
y=ax?+bx+c
y=px’+qx+r
Contoh :
1. y=x?+3x—18
y=—x2+x+6
2. y=x*-5x+6
y =x%x—3x +2
Tentukan himpunan a y=5x+4.............. (1) 50

penyelesaian dari sistem
persamaan linear dan
kuadrat dua variabel berikut
dengan menggunakan
metode Eliminasi dan
Subtitusi!
g.y=5x+4
y=x2+13x—16
h.y=x%-2x-3
y=—-x*—2x+5

Penyelesaian :

Subtitusikan persamaan (2) ke
persamaan (1) diperoleh:

x>+ 13x—16 =5x + 4
x2+13x—16—-5x—4=0
x2+8x—-20=0

(x+10) (x—2)

x; = =10 atau x, = 2
Subtisusi nilai x ke persamaan (1)
diperoleh:




vy, =5x+4
=5(-10)+ 4
= —46
y, =5x+4
=52)+4
=14
Jadi, himpunan penyelesaiannya
adalah{(—10,—46), (2,14)}

Penyelesaian:

Subtitusikan persamaan (1) ke
persamaan (2) diperoleh:
x2—2x—-3=—-x?>-2x+5
x2—2x—-3+x2+2x—-5=0
2x% — 8 = 0 (di bagi 2)

x2—4=0
(x—2) (x+2)
X, = 2ataux, = —2

Subtitusi nilai x ke persamaan (1)

di peroleh :

y, =x2—2x-3
=22-2(12)-3
=4-4-3

-3
y, =x%—2x—3

=(-2)?-2(-2)-3
=4+4-3
=5

Jadi, himpunan penyelesaiannya

adalah {(2,—3), (—2,5)}

Keliling sebuah persegi
panjang adalah 250 cm. jika
panjang dan lebarnya
dikurangi 25 cm, maka luas
persegi panjang tersebut
1.250 cm?. Carilah ukuran
persegi panjanng tersebut!

Penyelesaian :
Misalkan panjang persegi panjang = p
dan lebarnya = I, maka
Keliling = 2(p + 1) = 250cm
p +1 =125

p =125—-1..(1)
Setelah panjang dan lebarnya
dikurangi 25 cm, luas persegi panjang
menjadi
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luas = (p - 25) (I -25) = 1.250cm”...(2)
Subtitusikan persamaan (1) ke dalam
persamaan (2).
(p - 25) (I -25) = 1.250cm?...(2)
(125 -1 —25)(1 —25) = 1.250

(100 — (1 —25) = 1.250
1001 — [? — 2500 — 251 = 1250

12— 125143750 =0

(I-50) (I1-75)

ly =50ataul, =75

Subtitusi | ke persamaan (1)

pp = 125-—1
= 125 - (50)
= 75

p, =125—-1
= 125 - (75)
= 50

Jadi, ukuran persegi panjang tersebut
adalah panjang 75 cm dan lebar 50 cm
atau panjang 50 cm dan lebar 75 cm
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL
KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY

Nama Sekolah : MA Syekh Yusuf

Kelas / Semester : X /1 (satu)

Mata Pelajaran : Matematika

Hari / Tanggal : Persamaan Linear Kuadrat

Pertemuan ke-
Nama observer

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamata dengan prosedur
sebagai berikut :

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (v') pada kolom aktivitas yang diamati, menyangkut

aktivitas siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Kategori Aktivitas Siswa

1. Hadir tepat waktu saat pembelajaran berlamgsung.

2. Memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran.

3. Menngajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami atau
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Mencatat materi yang telah dipelajari.

Meminta bimbingan / bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS.

4
5
6. Aktif menjawab / menyelesaikan LKS secara berkelompok.
7. Mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

8. Memperhatikan jawaban LKS yang dijelaskan guru.

9. Mendapat penghargaan karena telah menyelesaikan LKS dengan benar.

10. Melakukan kegiatan lain diluar kegiatan pembelajaran seperti mengganggu

satu sama lain, bermain, tidur saat pembelajaran berlangsung dan sebagainya.



Hasil Observasi:

AHMAD HASIR

AMRAH NURFAIQAH
ANDI SULASTRI

DENNI HARTADI
FITRIANA RAHMADANI
HASMIRAH

HESTI KADRIANA
INDAH SARI

ISWANDI PUTRA
KURNIATI

MEGAWATI
MUH.AQSAL AL GIFARI

MUH.FIQRY ACHMAD
FAUZY
MUTIARA S.

NUR ANNIS AULIA PUTRI
NUR HALIZAH

NUR HUSNA
NURANNISA
NURFAINDAH
NURINAYAH

NURLEHA

NURUL ANNISA

NURUL NATASYAH
NURZAMSUCIATI NIHAR
RAHMAT SUKRI

RAHMI HIDAYAT
RAMLAH SYALWANA




RESFI

SAMSAM MAGFIRAH

MUH.RAFLY

MUH.ASHARI

MUH.RAFLI
ALMURSALAT

Makassar, September 2018

Observer




ANGKET RESPON SISWA

Nama Siswa

Kelas

Nis

Petunjuk

Berilah tanda ( vV ) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan
terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.

Tujuan

Untuk mengetahui respon/tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran yang di
terapkan guru dalam proses pembelajaran.

Apakah anda senang belajar

1 matematika melalui model

" | Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray?

Apakah  pembelajaran  dengan

9 model Kooperatif Tipe Two Stay

Two Stray merupakan hal baru
bagi anda?

Apakah perhatian anda terhadap
materi pembelajaran matematika
3. | di kelas lebih baik dengan
menggunakan model Kooperatif
tipe Two Stay Two Stray?

Apakah dengan menggunakan
model Kooperatif Tipe Two Stay
4. | Two Stray anda lebih mudah
memahami materi pembelajaran
dengan baik?

Apakah model Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray dalam

> pembelajaran  membuat anda
menjadi siswa yang aktif?
5 Apakah anda senang berdiskusi

dengan teman kelompok pada saat




pembelajaran berlangsung?

Apakah anda senang berbagi
pengetahuan dalam penerapan
model Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray?

Apakah anda merasakan kemajuan
setelah mengikuti pembelajaran
dengan model Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray?

Apakah  anda  setuju jika
diterapkan cara  pembelajaran
seperti ini pada pembelajaran
berikutnya?

10.

Setelah mengikuti pembelajaran
matematika dengan menggunakan
model Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray, Apakah matematika
merupakan pelajaran yang
menarik?

Makassar, September 2018

Responden
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DAFTAR NILAI PRETEST, POSTESTDAN GAIN

1 | AHMAD HASIR 10 Tidak Tuntas 75 Tuntas 65
2 | AMRAH NURFAIQAH 25 Tidak Tuntas 85 Tuntas 60
3 | ANDI SULASTRI 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas 50
4 | DENNI HARTADI 15 Tidak Tuntas 75 Tuntas 60
5 | FITRIANA RAHMADANI 30 Tidak Tuntas 85 Tuntas 55
6 | HASMIRAH 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas 40
7 | HESTI KADRIANA 40 Tidak Tuntas 75 Tuntas 45
8 | INDAH SARI 40 Tidak Tuntas 85 Tuntas 45
9 | ISWANDIPUTRA 10 Tidak Tuntas 75 Tuntas 65
10 | KURNIATI 25 Tidak Tuntas 85 Tuntas 60
11 | MEGAWATI 45 Tidak Tuntas 80 Tuntas 35
12 | MUH.AQSAL AL GIFARI 30 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 30
13 | MUH.FIQRY ACHMAD FAUZY 15 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 50
14 | MUTIARAS. 35 Tidak Tuntas 95 Tuntas 60
15 | NUR ANNIS AULIA PUTRI 15 Tidak Tuntas 100 Tuntas 85
16 | NUR HALIZAH 45 Tidak Tuntas 85 Tuntas 40
17 | NUR HUSNA 25 Tidak Tuntas 75 Tuntas 50
18 | NURANNISA 25 Tidak tuntas 80 Tuntas 55
19 | NURFAINDAH 30 Tidak Tuntas 95 Tuntas 65
20 | NURINAYAH 15 Tidak Tuntas 80 Tuntas 65
21 | NURLEHA 35 Tidak Tuntas 80 Tuntas 45
22 | NURUL ANNISA 45 Tidak Tuntas 75 Tuntas 30
23 | NURUL NATASYAH 30 Tidak Tuntas 85 Tuntas 55




24 | NURZAMSUCIATI NIHAR 35 Tidak Tuntas 75 Tuntas 40
25 | RAHMAT SUKRI 25 Tidak Tuntas 75 Tuntas 50
26 | RAHMI HIDAYAT 35 Tidak Tuntas 80 Tuntas 45
27 | RAMLAH SYALWANA 15 Tidak Tuntas 85 Tuntas 70
28 | RESFI 20 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 50
29 | SAMSAM MAGFIRAH 35 Tidak Tuntas 80 Tuntas 45
30 | MUH.RAFLY 20 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 45
31 | MUH.ASHARI 15 Tidak Tuntas 75 Tuntas 60
32 | MUH.RAFLI ALMURSALAT 10 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 55




ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL MELALUI MODEL

KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY

1. Analisis Deskriptif

Statistics
PRETEST POSTEST GAIN
N Valid 32 32 32
Missing 0 0 0
Mean 27.3438 79.3750 52.0312
Std. Error of Mean 1.96984 1.53504 2.12819
Median 27.5000 80.0000 50.0000]
Mode 15.00 75.00 45.00%
Std. Deviation 11.14309 8.68350 1.20389E1
Variance 124.168 75.403 144.934
Range 35.00 35.00 55.00]
Minimum 10.00 65.00 30.00]
Maximum 45.00 100.00 85.00]
Sum 875.00 2540.00 1665.00




PRETEST

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 10 3 9.4 9.4 9.4
15 6 18.8 18.8 28.1
20 2 6.2 6.2 34.4
25 5 15.6 15.6 50.0
30 4 12.5 12.5 62.5
35 5 15.6 15.6 78.1
40 4 12.5 12.5 90.6
45 3 9.4 9.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
POSTEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 65 4 12.5 12.5 12.5
70 1 3.1 3.1 15.6
75 9 28.1 28.1 43.8
80 7 21.9 21.9 65.6
85 7 21.9 21.9 87.5
90 1 31 3.1 90.6




95 2 6.2 6.2 96.9
100 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
GAIN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 30 1 3.1 3.1 3.1
35 3 94 9.4 12.5
40 3 9.4 9.4 21.9
45 5 15.6 15.6 37.5
50 5 15.6 15.6 53.1
55 4 12.5 12.5 65.6
60 5 15.6 15.6 81.2
65 4 125 125 93.8
70 1 31 3.1 96.9
85 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0




= Histogram

Frequency

Frequency

Histogram

10.00 2000 30.00 40.00
PRETEST

Histogram

80.00
POSTEST
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=32



Histagram
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2. Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PRETEST 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
POSTEST 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
GAIN 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 147 32 .075 .932 32 .045
POSTEST 151 32 .062 .940 32 .073
GAIN .098 32 2007 .968 32 437




Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

PRETEST 32 100.0% 0 0% 32 100.0%
POSTEST 32 100.0% 0 0% 32 100.0%

Kriteria Normalitas : Terdistribusi Normal jika sig = 0,05

Tidak berdistribusi Normal jika sig < 0,05
Dari pengelolahan data diatas maka diperoleh sig Pretest = 0,75 maka data

tersebut terdistribusi normal karena 0,75 > 0,05 dan sig Posttest = 0,62 maka

data tersebut berdistribusi normal karena 0,62 > 0,05.

b. Pengujian Hipotesis

1. Uji one sample t-test

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
PRETEST 32 27.3438 11.14309 1.96984
POSTEST 32 79.3750 8.68350 1.53504
GAIN 32 52.0312 12.03887 2.12819




One-Sample Test

Test Value =0

95% Confidence Interval of the

Difference
T df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
PRETEST 13.881 31 .000 27.34375 23.3262 31.3613
POSTEST 51.709 31 .000 79.37500 76.2443 82.5057
GAIN 24.449 31 .000 52.03125 47.6908 56.3717

2. Uji Gain Ternormalisasi

SkorPosttest-SkorPretest

Nag =
9 SkorMaksimal-SkorPretest
_79,37-27,34
T 100-27,34
52,03
Ng =——
72,66

Ng = 0,71




3. Uji Proporsi (Uji Z)

X 1T
—— o
Zht = —
o (1-Tp)
n
%— 0,75
Zhit = —
0,75(1—0,75)
32
0,84— 0,75
Lt = ——
0,75(0,25)
32
0,84— 0,75
Z 5 — ’ )
hit 0,1875
32
0,84— 0,75
7. , )
hit 0,005
0,09
s = —
hit 0,07

Znr = 1,28



DAFTAR NILAI PRETEST, POSTEST DAN GAIN

KELAS X MA SYEKH YUSUF

1 | AHMAD HASIR 10 75 65 0,72
2 | AMRAH NURFAIQAH 25 85 60 0,8
3 | ANDI SULASTRI 40 90 50 0,83
4 | DENNI HARTADI 15 75 60 0,52
5 | FITRIANA RAHMADANI 30 85 55 0,35
6 | HASMIRAH 40 80 40 0,66
7 | HESTI KADRIANA 40 75 45 0,58
8 | INDAH SARI 40 85 45 0,75
9 | ISWANDI PUTRA 10 75 65 0,72
10 | KURNIATI 25 85 60 0,8
11 | MEGAWATI 45 80 35 0,63
12 | MUH.AQSAL AL GIFARI 30 65 30 0,42
13 | MUH.FIQRY ACHMAD FAUZY 15 65 50 0,58
14 | MUTIARAS. 35 95 60 0,92
15 | NUR ANNISA AULIA PUTRI 15 100 85 1
16 | NUR HALIZAH 45 85 40 0,72
17 | NUR HUSNA 25 75 50 0,66
18 | NURANNISA 25 80 55 0,73
19 | NURFAINDAH 30 95 65 0,92
20 | NURINAYAH 15 80 65 0,76
21 | NURLEHA 35 80 45 0,69
22 | NURUL ANNISA 45 75 30 0,54
23 | NURUL NATASYAH 30 85 55 0,78
24 | NURZAMSUCIATI NIHAR 35 75 40 0,61
25 | RAHMAT SUKRI 25 75 50 0,66
26 | RAHMI HIDAYAT 35 80 45 0,69
27 | RAMLAH SYALWANA 15 85 70 0,82
28 | RESFI 20 70 50 0,62
29 | SAMSAM MAGFIRAH 35 80 45 0,69
30 | MUH.RAFLY 20 65 45 0,56
31 | MUH.ASHARI 15 75 60 0,70
32 | MUH.RAFLI ALMURSALAT 10 65 55 0,61




HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA

1 | Hadir tepat waktu saat pembelajaran 28 |26 |30 28 87,5
berlangsung
2 | Memperhatikan saat guru menjelaskan 27 |26 |28 27 84,37
materi pelajaran
3 | Mengajukan pertanyaan mengenai P 126 [28 |30 |P 28 87,25
materi yang belum dipahami atau R O
menjawab pertanyaan yang diajukan E S
oleh guru T T
4 | Mencatat materi yang telah dipelajari E 24 27 |28 |E 26,33 82,28
5 | Meminta bimbingan / bantuan dalam S 2826 |27 |3 27 84,37
mengerjakan soal-soal latihan LKS T T
6 | Aktif menjawab / menyelesaikan LKS 25 | 27 |28 26,67 83,34
secara berkelompok
7 | Mempresentasikan hasil kerja 24 | 26 |28 26 83,20
kelompoknya
8 | Memperhatikan jawaban LKS yang 28 |27 |30 28,67 89,59
dijelaskan guru
9 | Mendapat penghargaan karena telah 15 |20 |25 20 62,5
menyelesaikan LKS dengan benar
10 | Melakukan kegiatan lain  diluar 6 |8 6 6,66 20,81
kegiatan pembelajaran seperti
menganggu satu sama lain, bermain,
tidur saat pembelajaran berlangsung
dan sebagainya.
Jumlah 76,52
Rata-rata Pesentase 76,52




HASIL ANALISIS DATA ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Apakah anda senang belajar

matematika melalui model
1. | Kooperatif Tipe Two Stay Two 28 87,5% 4 12,5%
Stray?

Apakah  pembelajaran  dengan
model Kooperatif Tipe Two Stay
2. | Two Stray merupakan hal baru 30 93,75% 2 6,25%
bagi anda?

Apakah perhatian anda terhadap
materi pembelajaran matematika

di kelas lebih baik dengan o 21,87
3. menggunakan model Kooperatif 25 78,12% ! %
tipe Two Stay Two Stray?
Apakah dengan menggunakan
model Kooperatif Tipe Two Stay
" Two Stray anda lebih mudah 26 81.25% 5 18,75

memahami materi pembelajaran %

dengan baik?

Apakah model Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray dalam
5. | pembelajaran  membuat  anda 28 87,5% 4 12,5%
menjadi siswa yang aktif?

Apakah anda senang berdiskusi
dengan teman kelompok pada saat

0, 0,
pembelajaran berlangsung? 29 90.,63% 3 9,37%

Apakah anda senang berbagi
pengetahuan dalam penerapan
7. | model Kooperatif Tipe Two Stay 31 96,87% 1 3,12%
Two Stray?

Apakah anda merasakan kemajuan
setelah mengikuti pembelajaran
dengan model Kooperatif Tipe

Two Stay Two Stray? 28 87,5% 4 12,5%




Apakah  anda  setuju jika

9 diterapka_n_ cara pembelajaran o5 78.12% - 21,87
seperti ini pada pembelajaran %
berikutnya?

Setelah mengikuti pembelajaran
matematika dengan menggunakan
model Kooperatif Tipe Two Stay 18,75

10. Two Stray, Apakah matematika 26 81,25% 6 %
merupakan pelajaran yang
menarik?

11,87

Rata-rata keseluruhan 27,6 86,24% 4,4

%
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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELAUI PENERAPAN
MODEL KOOPERATIF TIPE TWO STAY

TWO STRAY PADA SISWA KELAS X
MA SYEKH YUSUF

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU MUHLISATUL
PENDIDIKAN YASYIDAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 10536497014




PENDAHULUAN

LATAR
BELAKANG Rumusan masalah

Tujuan
penelitian

Alternatif
Pemecahan Manfaat Penelitian
Masalah

Kreativitas guru

Identifikasi Matematika

Kesadaran Masalah pelajaransulit

Memecahkan
masalah




RUMUSAN
MASALAH

Ketuntasan Aktivitas
belajar Siswa ® Siswa
siswa

TUJUAN
PENELITIAN

Tujuan khusus

memecahkan ] | | menguraikan

masalah kelemahan

|

| | penguatan
kepada siswa

|

Memotivasi
siswa

\



MANFAAT
PENELITIAN

Bagi Siswa

Bagi Guru ‘
Bagi Sekolah

Bagi Peneliti




KAJIAN
PUSTAKA

] Pembelajaran
| Matematika

Model Pembelajaran —l

Kooperatif
Kooperatif tipe Two Stay Two
Stray

1. Efektivitas

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari
suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa
dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah suatu kondisi yang dengan sengaja
diciptakan oleh guru membelajarkan siswa

3. Model pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja
kelompok-kelompok kecil berjumlah 4-6 orang secara
kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta didik lebih
bergairah dalam belajar.

4. Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray

Two Stay Two Stray yang apabila diartikan ke dalam
bahasa Indonesia berarti dua tinggal dua tamu.



> Hipotesis Mayor

Pembelajaran matematika efektif melalui penera

€ %an model kooperatif tipe
Two Stay Two Stray pada siswa kelas X MA Syekh Yusuf?

> Hipotesis Minor
a) Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih dari 69,99 (KKM 70).
*HO: n <7499  melawan H1 : p>74,99
* Dimana:
* 1= Parameter hasil belajar matematika setelah diterapkan model
* pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

b). Proporsi ketuntasan klasikal setelah diterapkan model kooperatif tipe Two Stay Two
Stray lebih dari 74,99%.

HO : © < 74,99% melawan H1

s o> 74,99%
Dimana :

m =Proporsi ketuntasan klasikal hasil belajar matematika

c). Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe
Two Stay Two Stray lebih besar dari 0,29

HO: pg < 0,29 melawan
Dimana :

H1: pg > 0,29

Hg = Parameter peningkatan hasil belajar matematika
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Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif dan analisis inferensial.

1. Analisis Deskriptif

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika

Nilai Statistik
Statistik

Pretest Postest Gain

Unit penelitian 32 32 32
Skor Ideal 100 100 100

Skor Maksimum 45 100 1
Skor Minimum 10 65 0,61

Rentang Skor 35 35 0
Skor Rata-rata 27,34 79,37 0,71
Standar Deviasi 11,14 8,68 0,07
Median 27,50 80 0,72
Variansi 124,16 75,40 2,01




Hasil Analisis Menggunakan Aplikasi

SPSS

Statistics
PRETEST POSTEST GAIN
N Valid 32| 32 32|
Missing 0| [y 0f
Mean 27.3438] 79.3750 52.0312]
Std. Error of Mean 1.96984 1.53504 2.12819
Median 27.5000] 80.0000 50.0000]
Mode 15.00] 75.00] 45.00
Std. Deviation 11.14309 8.68350| 1.20389E1f
Variance 124.168| 75.403] 144.934]
Range 35.00] 35.00] 55.00
10.00 65.00] 30.00
45.00) 100.00 85.00)
[Sum 875.00 2540.00) 1665.00)
PRETEST, POSTEST DAN GAIN
PRETEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 10 3| 9.4] 9.4 9.4
15 6| 18.8] 18.8| 28.1)
20 2 6.2 6.2] 34.4)
25 5 15.6] 15.6 50.0f
30 4 12.5] 12.5 62.5|
35 5| 15.6] 15.6 78.1)
40 4 12.5] 12.5 90.6|
45 3| 9.4] 9.4 100.0]
Total 32| 100.0| 100.0}




POSTEST

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 65 4 125 12.5] 12.5|
70 1 3.1 3.1 15.6|
75 9 28.1 28.1 43.8]
80 7 21.9 21.9 65.6|
85 7| 21.9 21.9] 87.5|
90 1 3.1 3.1 90.6|
95 2 6.2 6.2 96.9|
100 1 3.1 3.1 100.0f
Total 32 100.0; 100.0|
GAIN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 30 1 3.1 3.1 3.1]
35 3 9.4] 9.4 12.5
40 3 9.4 9.4 21.9|
45 5| 15.6 15.6 37.5|
50 5 15.6 15.6 53.1)
55 4 12.5| 12.5] 65.6|
60 5 15.6 15.6 81.2)
65 4 12.5| 12.5] 93.8]
70 1 3.1 3.1 96.9|
85 1 3.1 3.1 100.0f
Total 32 100.0 100.0|

Data skor hasil belajar matematika siswa
sebelum dan setelah diterapkan
pembelajaran model Kooperatif tipe Two
Stay Two Stray

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MA Syekh
Yusuf Sebelum Diberikan Perlakuan

No Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)

1 100
0<x<54 Sangat Rendah 32

2. 0
55<x<69 Rendah 0

3! 0
70<x <79 Sedang 0

4. 0
80<x <89 Tinggi 0

5. 0
90<x <100 Sangat Tinggi 0

Jumlah 32 100




Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase
Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MA
Syekh Yusuf Setelah Diberikan Perlakuan

No Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)

1, OSass Sangat 0
Rendah 0

7 HERSE Rendah 0 0

3 65 <x<80 Sedang ” 4375

4 80 <x<90 Tinggi - 43.75

5 90<x <100 Sangat 125
Tinggi 4

Jumlah 32 100

<)
Persentase aktivitas siswa melalui model Kooperatif

tipe Two Stay Two Stray adalah 76,52%. Sehingga
aktivitas siswa melalui model Kooperatif tipe Two
Stay Two Stray dikatakan efektif karena telah
memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal
yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.



c. Deskripsi Respon Siswa Terhadap Kegiatan
Pembelajaran




Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara
klasikal, aktivitas siswa mencapai kriteria aktif, serta
respons siwa terhadap proses pembelajaran melalui
model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray cenderung
positif. Pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga
indikator keefektifan (Hasil belajar siswa, Aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran dan respons siswa
terhadap proses pembelajaran), maka dapat
disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika efektif
melalui model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray
pada siswa kelas X MA Syekh Yusuf”.

2. Hasil Analisis Inferensial
> Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. |Statistic| df Sig.
PRETEST .147| 32| .075 .932 32 .045]
POSTEST .151 32| .062 940 32| .073]
(GAIN .098] 32| .200'] .968| 32 L4317
> Ui T
One-Sample Test
TestValue =0
95% Confidence Interval of the
Difference
T df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
PRETEST 13.881 31 .000] 27.34375 23.3262 31.3613
POSTEST 51.709] 31 .000 79.37500] 76.2443] 82.5057|
IGAIN 24.449| 31 .000] 52.03125 47.6908 56.3717]
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